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ABSTRAK
Irham Nurdin, NIM E 411 06 051, Jurusan Sosiologi, Program Studi Sosiologi
Pembangunan, judul skripsi “PERILAKU MENYIMPANG REMAJA
BERDASARKAN KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN (Kasus Di
Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar) di
bawah bimbingan Drs. Hasbi, M.Si selaku pembimbing I dan Sultan, S.Sos M.Si
selaku pembimbing II.
Penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui bentuk perilaku menyimpang remaja berdasarkan kelompok umur
dan jenis kelamin, kasus di Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan
Manggala kota Makassar.
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh orang tua, tokoh masyarakat, tokoh
agama dan tokoh pemuda, kasus di Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala
Kecamatan Manggala kota Makassar.
Penelitian ini berlokasi di kompleks unhas kelurahan bangkala kecamatan
manggala kota makassar. Adapun alasan penulis mengambil lokasi tersebut karena lokasi
penelitian ini merupakan wilayah atau daerah dimana penulis lahir, besar dan tinggal
menetap. Lokasi ini juga mudah penulis jangkau dan tidak memerlukan adaptasi yang
lama, serta dapat menghemat biaya penelitian.
Fokus penelitian penulis adalah teman-teman remaja yang berada diwilayah
Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar dimana
penulis tinggal. Penulis juga menganggap perlu untuk melakukan penelitian di lokasi ini
dengan melihat perilaku menyimpang sebagai suatu kenakalan remaja.
ix
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang
bertujuan memberikan gambaran mengenai bagaimana bentuk perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh remaja dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang
remaja di Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dasar penelitian survey yaitu suatu
metode penelitian kuantitatif dengan mengungkapkan lebih dalam suatu fenomena sosial
yang terjadi dalam wilayah penelitian. Pendakatan ini juga bertujuan untuk
mempertahankan keutuhan dalam suatu obyek, artinya data yang dikumpulkan dalam
rangka survey dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi, yang tujuannya
memperdalam pengetahuan yang terkait dengan judul penelitian.
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa Perilaku menyimpang adalah salah satu
dari masalah sosial karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Dampak dari
perilaku yang menyimpang bukan hanya mengenai dirinya sendiri tetapi juga akan
melibatkan keluarga, masyarakat dan kehidupan manusia pada umumnya.
Ada hubungan sebab akibat antara disorganisasi sosial dalam keluarga dengan
perilaku menyimpang remaja. Artinya adanya disorganiasi sosial dalam keluarga
memberi peluang remaja untuk melakukan perilaku menyimpang. Sebaliknya bagi
remaja yang keluarganya harmonis dan utuh maka kemungkinan melakukan perilaku
menyimpang sangat kecil.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ketika jaman berubah dengan cepat, salah satu kelompok yang rentan untuk ikut
terbawa arus adalah anak remaja. Hal ini terjadi tidak lain karena mereka memiliki
karakteristik tersendiri yang unik, labil yaitu sedang pada taraf mencari identitas,
mengalami masa transisi dari remaja menuju status dewasa.
Di zaman modern seperti sekarang ini, kehidupan remaja tentu tidak sama dengan
kehidupan remaja zaman sebelumnya. Saat ini banyak fasilitas atau hal-hal tertentu yang
membuat para remaja merasa dimudahkan, namun tidak sedikit pula yang merugikan
kehidupan mereka. Terlebih kondisi orangtua dulu dan sekarang juga mengalami
perubahan dimana kurangnya kontrol sosial serta memberikan kebebasan kepada remaja.
Sebagaimana kita ketahui diberbagai kota besar dan sudah menjadi pengetahuan
umum bahwa perilaku remaja belakangan ini makin mengerikan dan mencemaskan.
Seringkali kita mendengar, melihat dan membaca tentang fenomena kenakalan remaja
melalui media cetak dan komunikasi.
Seringnya terjadi tindak pidana yang dilakukan oleh remaja semakin meningkat,
meresahkan masyarakat dan menyebabkan terjadinya kejahatan-kejahatan yang dilakukan
oleh remaja tersebut sebagai bentuk perilaku menyimpang. Kenakalan remaja dalam studi
masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam perilaku menyimpang
2Istilah remaja dalam penulisan ini adalah mereka yang menurut Kartini Kartono
(2007: 27), berusia antara 12-22 tahun. Remaja akan mengalami periode perkembangan
fisik dan psikis sebagai berikut :
1. Masa pra-pubertas 12-15 tahun,
2. Masa pubertas 16-18 tahun,
3. Masa akhir pubertas 19-22 tahun,
Masa remaja adalah masa-masa yang paling indah, pencarian jati diri seseorang.
Namun di masa ini seseorang dapat terjerumus ke dalam kehidupan yang dapat merusak
masa depan mereka, memakai narkoba, seks bebas, alkohol, dimana kenakalan tersebut
adalah bentuk kenakalan yang sangat berbahaya bagi remaja.
Secara psikologis dan sosial remaja berada dalam situasi yang peka dan kritis,
peka terhadap perubahan, mudah terpengaruh oleh berbagai perkembangan di sekitarnya.
Secara sosiologis, remaja umumnya memang amat rentan terhadap pengaruh-
pengaruh eksternal, karena proses pencarian jati diri. Mereka mudah sekali terombang-
ambing. Apalagi anak remaja adalah sosok yang biasanya belum mengerti benar akan
perbedaan hal yang baik dan buruk.
Mereka juga mudah terpengaruh oleh gaya hidup masyarakat di sekitarnya.
Karena kondisi kejiwaan yang labil, remaja mudah terpengaruh. Mereka cenderung
mengambil jalan pintas dan tidak mau pusing-pusing memikirkan dampak negatifnya. Di
berbagai komunitas dan kota besar yang metropolitan, jangan heran jika hura-hura,
alkohol, seks bebas, menghisap ganja dan zat adiktif lainnya cenderung mudah menggoda
anak remaja. Tidak ada lagi budaya “siri” sebagai kontrol sosial dalam masyarakat.
Tentunya kita sadar bahwa korban dari fenomena ini adalah generasi muda penerus cita-
cita bangsa.
3Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
berdasarkan permasalahan yang dijadikan sebagai pedoman atau tumpuan utama untuk
mengadakan penelitian terhadap “Perilaku Menyimpang Anak Remaja Berdasarkan
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin (Kasus di Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala
Kecamatan Manggala kota Makassar”).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah
dapat di rumuskan sebagai berikut:
Bagaimana bentuk perilaku menyimpang remaja berdasarkan kelompok umur dan
jenis kelamin, kasus di Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala
kota Makassar ?
Bagaimana upaya yang dilakukan oleh orang tua, tokoh masyarakat, tokoh agama dan
tokoh pemuda dalam menanggulangi perilaku menyimpang remaja, kasus di
Kompleks Unhas Kel. Bangkala Kec. Manggala kota Makassar ?
4C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian yaitu :
Untuk mengetahui bentuk perilaku menyimpang remaja berdasarkan kelompok
umur dan jenis kelamin, kasus di Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala
Kecamatan Manggala kota Makassar.
Untuk mengetahui Upaya yang dilakukan oleh orang tua, tokoh masyarakat, tokoh
agama dan tokoh pemuda dalam menanggulangi perilaku menyimpang remaja,
kasus di Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala kota
Makassar.
2. Manfaat Penelitian Yaitu :
1. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
peneliti selanjutnya terutama penelitian yang berkaitan dengan judul ini.
2. Dapat memperkaya kepustakaan mengenai masalah sosial di perkotaan khususnya
di Makassar guna untuk mendapatkan solusi masalah sosial yang terkait dengan
remaja.
3. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan yang berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya disiplin ilmu sosiologi.
5BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. REMAJA
a. Defenisi Remaja
Hurlock dalam bukunya psikologi perkembangan mendefinisikan remaja sebagai
masa penuh kegoncangan, taraf mencari identitas diri dan merupakan periode yang
paling berat (Hurlock, 1993).
Hasan Bisri dalam bukunya remaja berkualitas, mengartikan remaja adalah
mereka yang telah meninggalkan masa kanak-kanak yang penuh dengan ketergantungan
dan menuju masa pembentukan tanggung jawab (Bisri,1995).
Di dalam buku kesehata remaja: problem dan solusinya, remaja di defenisikan
sebagai periode transisi, yaitu perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa,
yang mencakup aspek biologi, kognitif, dan perubahan sosial (Santrok, 1993).
WHO dalam Sarwono 2002 mendefinisikan remaja lebih bersifat konseptual, ada
tiga kriteria yaitu: biologis, psikologik, dan sosial ekonomi yang definisi sebagai berikut:
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa.
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan
yang relatif lebih mandiri.
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masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, karena pada masa ini remaja telah
mengalami perkembangan fisik maupun psikis yang sangat pesat, dimana secara fisik
remaja telah menyamai orang dewasa, tetapi secara psikologis mereka belum matang
sebagaimana yang dikemukakan oleh Calon (1953).
Masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan
karena remaja belum memiliki status dewasa tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak
(Monsk, 2002).
b. Karakteristik Masa Remaja
Karakteristik perkembangan yang normal terjadi pada remaja dalam menjalankan
tugas perkembangannya mencapai identitas diri, pada fase ini seorang remaja akan:
1. Menilai masa identitas pribadi
2. Meningkatkan minat pada lawan jenis
3. Menggabungkan perubahan seks sekunder kedalam citra tubuh
4. Memulai perumusan tujuan
5. Memulai pemisahan diri dari otoritas keluarga.
Hurlock (1994) mengemukakan berbagai ciri dari remaja sebagai berikut.
1. Masa remaja adalah masa peralihan.
Yaitu peralihan dari satu tahap perkembangan keperkembangan berikutnya secara
berkesinambungan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan
seorang dewasa. Masa ini merupakan masa yang sangat strategis, karena memberi waktu
kepada remaja untuk membentuk gaya hidup dan menentukan pola perilaku, nilai-nilai,
dan sifat-sifat sesuai dengan yang diinginkannya.
72. Masa remaja adalah masa terjadinya perubahan
Sejak awal remaja, perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan
sikap juga berkembang. Ada empat perubahan besar yang terjadi pada remaja, yaitu
perubahan emosi, peran, minat, pola perilaku (perubahan sikap lebih ambivalen).
3. Masa remaja adalah masa yang penuh masalah
Masalah remaja sering menjadi masalah yang sulit untuk diatasi. Hal ini terjadi
karena remaja belum terbiasa menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa meminta bantuan
orang lain. Akibatnya, terkadang terjadi penyelesaian yang tidak sesuai dengan yang
diharapkan.
4. Masa remaja adalah masa mencari identitas diri
Identitas diri yang dicari remaja adalah berupa kejelasan siapa dirinya dan apa
peran dirinya di masyarakat. Remaja tidak puas dirinya sama dengan kebanyakan orang,
ia ingin memperlihatkan dirinya sebagai individu, sementara pada saat yang sama ia
ingin mempertahankan dirinya terhadap kelompok sebaya.
5. Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan kekuatan.
Ada stigma dari masyarakat bahwa remaja adalah anak yang tidak rapi, tidak
dapat dipercaya, cenderung berperilaku merusak, sehingga orang dewasa harus
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja. Stigma ini akan membuat masa
peralihan remaja kedewasa menjadi sulit, karena orang tua yang memiliki pandangan
seperti ini akan selalu mencurigai remaja, sehingga menimbulkan pertentangan dan
membuat jarak antara orang tua dengan remaja.
86. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis.
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca matanya sendiri, baik
dalam melihat dirinya maupun melihat orang lain, mereka belum melihat apa adanya,
tetapi menginginkan sebagaimana yang ia harapkan.
7. Masa remaja adalah ambang masa dewasa.
Dengan berlakunya usia belasan, remaja yang semakin matang berkembang dan
berusaha memberi kesan sebagai seorang yang hampir dewasa. Ia akan memusatkan
dirinya pada perilaku yang dihubungkan dengan status orang dewasa, misalnya dalam
berpakaian dan bertindak.
c. Tahap-Tahap Perkembangan Remaja
Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada tiga tahapan perkembangan
kognitif remaja yaitu :
1. Tahap Perkembangan Remaja Awal
Pada tahapan ini, remaja mulai berfokus pada pengambilan keputusan, baik di
dalam rumah ataupun di sekolah. Remaja ini mulai menunjukkan cara berfikir logis,
sehingga sering menanyakan kewenangan dan standar dimasyarakat maupun disekolah.
Remaja juga mulai menggunakan istilah-istilah sendiri dan mempunyai pandangan,
seperti: memilih kelompok bergaul, pribadi seperti apa yang diinginkan, mengenal cara
untuk berpenampilan menarik.
2. Tahap Perkembangan Remaja Menengah
Pada tahapan ini terjadi peningkatan interaksi dengan kelompok, sehinga tidak
selalu bergantung pada keluarga dan terjadi eksplorasi seksual, dengan mengunakan
pengalaman dan pemikiran yang lebih kompleks, pada tahap ini remaja lebih sering
mengajukan pertanyaan, menganalisis secara lebih menyeluruh, dan berfikir tentang
9bagaimana cara mengembangkan identitas “siapa saya” ? pada masa ini remaja juga
mulai mempertimbangkan kemungkinan masa depan, tujuan, dan membuat rencana
sendiri.
3. Tahap Perkembangan Remaja Akhir
Pada tahap ini remaja berkonsentrasi pada yang akan datang dan meningkatkan
pergaulan. Selama masa remaja akhir, proses berfikir secara kompleks digunakan untuk
memfokuskan dari masalah-masalah idealism, toleransi, keputusan untuk karier dan
pekerjaan, serta peran orang dewasa dalam masyarakat.
d. Batasan Usia Remaja
Menurut Zakiah Darajat (1990:23) remaja adalah: masa peralihan diantara masa
kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan masa
perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak
baik bentuk badan ataupun cara berfikir dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa
yang telah matang.
Hal senada diungkapkan oleh Santrock (2003:26) bahwa remaja diartikan sebagai
masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup
perubahan biologis, kognitif, dan sosial ekonomi.
Dari definisi yang dipaparkan Zakiah Darajat, dan Santrock tersebut
menggambarkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan
masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, dimana pada masa tersebut terjadi
proses pematangan baik itu pematangan fisik, maupun psikologis.
Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga
22 tahun. Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga menurut tahap
perkembangan, yaitu:
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1. Masa Remaja Awal 12-15 tahun,
2. Masa Remaja Pertengahan 16-18 tahun, dan
3. Masa Remaja Akhir 19-22 tahun
B. PERILAKU
Manusia adalah makhluk hidup ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Hal ini
berarti bahwa manusia mempunyai keistimewaan dibanding dengan makhluk hidup yang
lain. Salah satu keistimewaan yang menonjol adalah perilakunya. Meskipun semua
makhluk hidup mempunyai perilaku, namun perilaku manusia berbeda dengan perilaku
makhluk hidup yang lain, misalnya manusia dan binatang. Contohnya, dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti makan, minum, menyalurkan hasrat birahi atau seksnya,
kedua makhluk tersebut sangat berbeda.
Binatang contohnya dalam memenuhi kebutuhan biologisnya tersebut dapat
melakukannya dimana saja dan kapan saja, termasuk dalam melakukan hubungan seks.
Tetapi manusia dalam memenuhi kebutuhan tersebut dikendalikan oleh rasio dan
emosinya. Apabila manusia dalam memenuhi kebutuhan biologisnya secara
sembarangan seperti binatang akan dikatakan sama dengan binatang, dan tidak
berbudaya.
Mengapa binatang berperilaku seks atau melakukan hubungan seks seperti itu,
tapi manusia tidak seperti itu. Hal ini disebabkan karena binatang dalam melakukan
hubungan seks hanya semata-mata karena dorongan biologis saja, atau karena dorongan
nafsunya. Sedangkan pada manusia dalam rnemenuhi dorongan biologis atau seksnya
tersebut dikendalikan oleh pikiran serta lingkungan sosialnya. Dari ilustrasi ini dapat
disimpulkan bahwa yang membedakan manusia dengan binatang adalah perilakunya,
atau manusia dikenal karena perilakunya,
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Demikian pula bentuk-bentuk perilaku manusia yang lain, pada manusia dalam
memenuhi kebutuhannya tidak semata-mata karena dorongan biologisnya saja, tetapi
dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan terutama lingkungan sosial dan budayanya.
Itulah sebabnya, manusia yang berasal dari lingkungan sosial budaya yang berbeda,
maka perilakunya berbeda juga.
Misalnya perilaku dalam rangka mengungkapkan rasa cintanya terhadap lawan
jenis Orang-orang dari barat dalam mengekspresikan cintanya kepada lawan jenisnya
dengan mencium bibir di mana saja termasuk di tempat-tempat umum. Tetapi bagi
orang-orang dari Asia, khususnya Indonesia, dalarn mengungkapkan rasa cinta tersebut
tidak "seberani" orang-orang dari barat.
Hal ini disebabkan karena budaya kedua kelompok tersebut berbeda. Demikian
pula untuk perilaku-perilaku yang lain, makan, minum, buang air besar, berpakaian, dan
sebagainya, antara kelompok masyarakat yang berlatar belakang sosio-budaya yang satu
akan berbeda dengan masyarakat yang berlatar belakang sosio-budaya yang lain.
Dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia dikenal karena budayanya. Manusia
adalah makhluk hidup yang unik, sangat berbeda dengan makhluk hidup yang lain.
Bukan saja karena perilakunya berbeda dengan binatang, tetapi di antara manusia itu
sendiri perilakunya berbeda-beda seiring dengan lingkungan sosio-budayanya.
a. Defenisi Perilaku
Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang
dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan, baik disadari
maupun tidak. Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi.
Dari segi bialogis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas organisme
(makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biolagis semua
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makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu
berprilaku, karena mempunyai aktivitas masing-masing.
Sehingga yang dimaksud dengan perilaku manusia, pada hakikatnya adalah
tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat
luas, antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, makan, menulis,
membaca. dan sebagainya. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia. Baik yang dapat diamati
langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar (Notoadmodjo, 2003).
Menurut Shiner (1997) seorang ahli psikologis mengatakan bahwa perilaku
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar), dilihat
dari bentuk respon terhadap stimulus ini maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua
yaitu :
1. Perilaku Tertutup
Respon atau reaksi terhadap stimulus ini terbatas pada perhatian, persepsi,
pengetahuan atau kesadaran, dan sikap, yang terjadi pada orang yang menerima stimulus
tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain.
2. Perilaku Terbuka (overt behaviour)
Respons terhadap stimulus ini sudah jelas dalam hentuk tindakan atau praktek
yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain (Notoadmodjo, 2003).
b. Bentuk Perilaku
Secara lebih operasional perilaku dapat diartikan suatu respons organisme atau
seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dari luar subjek tersebut. Respons ini
terbebtuk dua macam, yakni :
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1. Bentuk pasif adalah respon internal yaitu terjadi didalam diri manusia dan tidak secara
langsung dapat terlihat oleh orang lain. Misalnya berpikir, tanggapan atau sikap batin
dan pengetahuan.
2. Bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi secara langsung.
Perilaku sudah tampak dalam bentuk tindakan nyata makan disebut overt behavior
c. Perubahan Perilaku
Bentuk perubahan perilaku sangat bervariasi, sesuai dengan konsep yang
digunakan oleh para ahli dalam pemahamannya terhadap perilaku di bawah ini
diuraikan bentuk-bentuk perubahan perilaku menurut WHO. Menunrt WHO,
perubahan perilaku itu dikelompokkan menjadi tiga.
1. Perubahan Alamiah (Natural Chang)
Perilaku manusia selalu berubah. Sebagian perubahan itu disebabkan Karena
kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakat sekitar terjadi suatu perubahan
lingkungan fisik atau sosial budaya dan ekonomi, maka anggota-anggota masyarakat
di dalamnya juga akan mengalami perubahan. Misalnya, bu Ani apabila sakit kepala
(pusing) membuat rarnuan daun-daunan yang ada di kebunnya. Tetapi karena
perubahan kebutuhan hidup, maka daun-daunan untuk obat tersebut diganti dengan
tanaman-tanaman untuk bahan makanan. Maka ketika ia sakit, dengan tidak berpikir
panjang lebar lagi bu Ani berganti minum jamu buatan pabrik yang dapat dibeli di
warung.
2. Perubahan Terencana (Planned Change)
Perubahan perilaku ini terjadi karena memang direncanakan sendiri oleh
subjek. Misalnya, pak Anwar adalah perokok berat. Karena pada suatu saat ia
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terserang batuk yang sangat mengganggu, maka ia memutuskan untuk mengurangi
rokok sedikit demi sedikit, dan akhirnya ia berhenti merokok sama sekali.
3. Kesediaan untk Berubah (Readiness to Change)
Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunan di dalam
masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagian orang sangat cepat untuk
menerima inovasi atau perubahan tersebut (berubah perilakunya), dan sebagian orang
lagi sangat lambat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut. Hal ini
disebabkan setiap orang mempunyai kesediaan unntk berubah (readiness to change)
yang berbeda-beda. setiap orang di dalam suatu masyarakat mempunyai kesediaan
untuk berubah yang berbeda-beda, meskipun kondisinya sama.
d. Konsep Perilaku
Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan
yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan dan baik
disadari maupun tidak. Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor yang saling
berinteraksi. Seiring dengan tidak disadari bahwa interaksi itu sangat kompleks
sehingga kadang-kadang kita tidak sempat memikirkan penyebab seseorang
menerapkan perilaku tertentu. Karena itu amat penting untuk dapat menelaah alasan
dibalik perilaku individu, selama ia mampu mengubah perilaku tersebut.
Dilihat dari sosiologis, perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu
sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas, antara lain: berjalan, berbicara,
menangis, tertawa, bekerja, makan, menulis, membaca. dan sebagainya. Dari uraian
ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan
atau aktivitas manusia. Baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat
diamati oleh pihak luar (Notoadmodjo, 2003).
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Dilihat dari segi biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas
organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Dari sudut pandang biologis, semua
makhluk hidup mulai dari tumbuhan, hewan, dan manusia berperilaku, karena
mempunyai aktivitas masing- masing. Perilaku manusia adalah semua tindakan atau
aktivitas manusia, baik yang diamati lansung maupun yang tidak dapat diamati pihak
luar.
e. Ranah atau Domain Perilaku
Meskipun perilaku adalah bentuk respon atau reaksi terhadap stimulus atau
rangsangan dari luar organisme (orang), namun dalam memberikan respon sangat
bergantung pada karakteristik atau faktor-faktor lain dari orang yang bersangkutan.
Hal ini berarti bahwa meskipun stimulusnya sama bagi beberapa orang, namun respon
tiap-tiap orang berbeda. Faktor-faktor yang membedakan respon terhadap stimulus
yang berbeda disebut determinan prilaku. Determinan perilaku ini dapat dibedakan
menjadi 2 (dua) yakni:
1. Determinan atau f'aktor internal, yakni karakteristik orang, yang bersangkutan,
yang bersifat given atau bawaan. misalnya: tingkat kecerdasan, tingkat emosional.
jenis kelamin dan sebagainya.
2. Determinan atau faktor ekstenal, yakni lingkungan, baik lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, palitik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini sering
merupakan faktor yang dominan yang mewarnai perilaku seseorang (Notoatmodjo,
2003)
Perilaku manusia sangat kompleks dan mempunyai ruang lingkup yang sangat
luas. Benyamin Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2003) membagi perilaku manusia
dalam 3 domain. Ketiga domain tesebut adalah sebagai berikut:
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1. Pengetahuan (domain kognitif).
Pengetahuan merupakan suatu hasil tahu dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui
pancaindra manusia, yakni penciuman, penglihatan, pendengaran, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga
(Notoatmodjo, 2003).
Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan tercakup dalam domain kognitif
mempunyai 6 tingkatan yaitu:
a. Tahu, diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Termasuk kedalam pengetahuan masyarakat dalam mengingat kembali suatu yang
spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima.
b. Memahami, diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar
tentang obyek yang diketahui dan dapat mempraktekkan materi tersebut secara
benar. Seseorang yang telah paham terhadap obyek atau materi harus dapat
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan terhadap obyek
yang dipelajari.
c. Aplikasi, diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya.
d. Analisis, diartikan sebagai kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
obyek kedalam komponen-komponen tetapi masih dalam satu struktur organisasi
dan masih ada kaitanya satu sama lain.
e. Sintesis, menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
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f. Evaluasi, berkaitan dengan kemampuan melakukan penilaian terhadap suatu
materi atau obyek.
2. Sikap (domain afektif)
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang
terhadap suatu stimulus atau obyek (Notoatmodjo, 2003). Sikap secara nyata
menunjukan konotasi adanya kesesuaian antara reaksi terhadap stimulus tertentu
dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap
derajat sosial. Necomb, salah seorang ahli psikologis sosial menyatakan bahwa sikap
itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan
pelaksanaan motif tertentu.
Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi merupakan
predisposisi tindakan suatau perilaku, sikap masih merupakan reaksi tertutup bukan
merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka. Sikap merupakan kesiapan
untuk bereaksi terhadap obyek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan
terhadap suatu obyek (Soekidjo Notoatmodjo, 2003). Menurut Notoatmodjo (2003)
sikap terdiri dari berbagai tindakan yaitu:
a. Menerima, diartikan bahwa seseorang atau subyek mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan obyek.
b. Merespon, diartikan memberikan jawaban bila ditanya, mengerjakan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah indiksi dari sikap.
c. Menghargai, diartikan mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan
suatu masalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
d. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala risiko
merupakan sikap yang paling tinggi.
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Pengukuran dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara
langsung dapat ditanya bagaimana pendapat atau pertanyaan respon terhadap suatu
obyek. Secara langsung dapat dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan hipotesis,
kemudian ditanyakan pendapat responden (Notoatmodjo, 2003).
3. Tindakan (domain psikomotor)
Suatu sikap yang belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan, untuk
mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor pendukung atau
suatu kondisi yang memungkinkan antara lain adalah fasilitas. Selain faktor fasilitas,
juga diperlukan faktor dukungan dari pihak lain (Notatmodjo, 2003).
Menurut Notoatmodjo (2003) praktik mempunyai beberapa tingkatan yaitu:
a. Persepsi, diartikan dapat mengenal dan memilih berbagai obyek sehubungan dengan
tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktik tingkat I.
b. Respon terpimpin, diartikan dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang
benar dan sesuai dengan contoh adalah merupakan indikator praktik tingkat II.
c. Mekanisme, diartikan apabila seseorang telah dapat melaksanakan sesuatu dengan
benar secara otomatis, atau sesuatu itu sudah menjadi kebiasaan, maka ia telah
mencapai praktik tingkat III.
d. Adopsi, merupakan suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan
baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasikan tanpa mengurangi kebenaran
tindakan tersebut.
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C. PERILAKUMENYIMPANG DAN KENAKALAN REMAJA
I. PERILAKUMENYIMPANG
a. Pengertian Perilaku Menyimpang
Dalam perspektif sosiologi perilaku menyimpang remaja terjadi karena terdapat
penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma
sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah
karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku
menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus
ditempuh. Perilaku remaja yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang,
atau telah terjadi kenakalan remaja.
Hal yang relevan untuk memahami bentuk perilaku mengapa seorang remaja
melakukan penyimpangan, sedangkan ia tahu apa yang dilakukan melanggar aturan.
Becker (dalam Soerjono Soekanto, 1988:26), mengatakan bahwa tidak ada alasan untuk
mengasumsikan hanya mereka yang menyimpang mempunyai dorongan untuk berbuat
demikian. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya setiap manusia pasti mengalami
dorongan untuk melanggar pada situasi dan adanya kesempatan tertentu, tetapi terkadang
pada kebanyakan orang tidak menjadi berwujud penyimpangan.
Dasar pengakategorian penyimpangan didasari oleh perbedaan perilaku, kondisi
dan individu. Penyimpangan dapat didefinisikan secara statistik, absolut, reaktifis, dan
normatif. Perbedaan yang menonjol dari keempat sudut pandang pendefinisian itu adalah
pendefinisian oleh para reaktifis, dan normatif yang membedakannya dari kedua sudut
pandang lainnya.( Jokie M.S. Siahaan: blogspot. com: 2008).
Penyimpangan secara normatif didefinisikan sebagai penyimpangan terhadap
norma, di mana penyimpangan itu adalah terlarang bila diketahui dan mendapat sanksi.
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Jumlah dan macam penyimpangan dalam masyarakat adalah relatif tergantung dari
besarnya perbedaan penyimpangan adalah relatif terhadap norma suatu kelompok atau
masyarakat. Karena norma berubah maka penyimpangan berubah.
Proses sosialisasi terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui interaksi sosial
dengan menggunakan media atau lingkungan sosial tertentu. Oleh sebab itu, kondisi
kehidupan lingkungan tersebut akan sangat mewarnai dan mempengaruhi input dan
pengetahuan yang diserap oleh setiap remaja.
Penyimpangan atau deviasi diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang
dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari masyarakat kebanyakan.
Ada beberapa definisi tentang perilaku menyimpang yang merupakan hasil rumusan para
ahli yang telah melakukan studinya diberbagai kelompok masyarakat (Clinard dan Meiet
dalam Kartini dan Kartono, 1989; 4-7).
Berdasarkan studi-studi tersebut, maka perilaku menyimpang dapat
didefinisikan secara berbeda berdasarkan empat sudut pandang :
1. Secara Statistical.
Definisi secara statistical ini adalah salah satu yang paling umum dalam
pembicaraan awam. Adapun yang dimaksud dengan perilaku menyimpang secara
statistical adalah segala perilaku yang bertolak dari suatu tindakan yang jarang bahkan
tidak sering dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. Pendekatan ini berasumsi,
bahwa sebagian besar masyarakat dianggap melakukan cara-cara atau tindakan yang
benar.
Misalnya: ada kelompok-kelompok minoritas yang memiliki kebiasaan berbeda
dari kelompok mayoritas, maka apabila mengunakan definisi secara statistical,
kelompok-kelompok tersebut dianggap sebagai orang-orang yang menyimpang.
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2. Secara Absolute atau Mutlak
Definisi perilaku menyimpang yang berasal dari kaum absolutes ini berangkat
dari aturan-aturan sosial yang dianggap sebagai sesuatu yang mutlak atau jelas dan nyata,
sudah ada sejak dulu serta berlaku tanpa terkecuali, untuk semua warga masyarakat.
Kelompok ini berasumsi bahwa aturan-aturan dasar dari suatu masyarakat adalah jelas.
Itu karena standar atau ukuran dari suatu perilku yang dianggap conform sudah
ditentukan terlebih dulu, begitu pula dengan apa yang disebut menyimpang juga sudah
ditetapkan secara tegas. Dengan demikian diharapkan setiap orang bertindak sesuai
dengan nilai-nilai yang dianggap benar dan menghindari perilaku yang dianggap
menyimpang.
Contoh penerapan definisi perilaku meyimpang secara absolute, pada umumnya
terjadi di masyarakat pedesaan yang masih memegang teguh adat-istiadat serta nilai-
nilai tradisional. Kehidupan bergotong royong dan saling membantu masih sangat erat
dilakukan di lingkungan masyarakat pedesaan yang juga memiliki rasa kekeluargaan
yang tinggi. Apabila ada salah satu warga yang tidak mau membantu dalam bergotong
royong ketika di komunitasnya sedang ada hajatan atau kerja bakti, maka ia akan
dianggap menyimpang dari warga masyarakat lainnya.
Contoh lainnya lainnya tentang aturan-aturan ketat dan nilai-nilai kepantasan
yang ditunjukka pada kaum perempuan. Orang-orang tua dulu akan mengangap
menyimpang pada perilaku seorang perempuan yang pergi seorang diri dan keluar rumah
pada malam hari.
3. Secara Reaktif
Perilaku menyimpang menurut kaum reaktifis bila berkenaan dengan reaksi
masyarakat atau agen control sosial terhadap tindakan yang dilakukan seseorang. Artinya,
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ada reaksi dari masyarakat atau agen kontrol sosial yang memberi cap atau tanda
(labeling) terhadap sipelaku, maka tindakannya itu dicap menyimpang.
Menurut: Becker (dalam Clinard dan Meiet, 1989:5) penyimpangan adalah
suatu akibat dari masyarakat yang telah mencap terhadap pelaku penyimpangan yang
telah berhasil diterapkan. Dengan demikian apa yang menyimpang dan apa yang tidak
menyimpang, tergantung dari ketetapan angggota masyarakat dari suatu perilaku.
4. Secara Normatif
Sudut pandang ini didasarkan atas asumsi, bahwa penyimpangan adalah suatu
pelanggaran dari norma sosial. Norma dalam hal ini adalah suatu standar tentang
perintah dan larangan apa yang seharusnya atau tidak seharusnya dipikirkan, dikatakan,
atau dilakukan oleh warga masyarakat pada suatu keadaan tertentu.
b. aspek-aspek Perilaku Menyimpang
Ciri-ciri perilaku yang menyimpang itu bisa dibedakan dengan tegas, yaitu.
1. Aspek lahiriah, yang bisa kita amati dengan jelas. Aspek ini bisa dibagi dalam dua
kelompok, yakni berupa :
- Deviasi lahiriah yang verbal dalam bentuk: kata-kata makian, slang (logat, bahasa
populer), kata-kata kotor yang tidak senonoh dan cabul, sumpah serapah, dialek-
dialek dalam dunia politik dan dunia kriminal, ungkapan-ungkapan sandi, dan
lain-lain. Misalnya penamaan "babi" untuk pegawai negeri atau orang
pemerintahan "singa" untuk tentara "serigala", untuk polisi "kelinci", untuk orang-
orang yang bisa dijadikan mangsa (dirampok atau dicopet, digarong), dan
seterusnya.
- Deviasi lahiriah yang nonverbal: yaitu semua tingkah laku yang nonverbal yang
nyata kelihatan.
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2. Aspek-aspek simbolik yang tersembunyi. Khususnya mencakup sikap-sikap hidup,
emosi-emosi, sentimen-sentimen, dan motivasi-motivasi yang mengembangkan
tingkah laku menyimpang. Yaitu berupa mens rea (pikiran yang paling dalam dan
tersembunyi), atau berupa iktikad kriminal di balik semua aksi-aksi kejahatan dan
tingkah laku menyimpang. Hendaknya selalu diingat, bahwa sebagian besar dari
tingkah laku penyimpangan- misalnya kejahatan, pelacuran, kecanduan narkotika,
dan iain-lain itu tersamar dan tersembunyi sifatnya, tidak kentara atau bahkan tidak
bisa diamati. Tingkah laku yang tampak itu semisal puncak kecil dari gunung es
raksasa yang tampak mengapung di permukaan laut, sedang bagian terbesar dari
gunung itu sendiri tersembunyi di balik permukaan air.
Dari proses simbolisasi ini, yang paling penting ialah simbolisasi diri atau
penamaan-diri. Beberapa penulis menamakan simbolisasi diri itu sebagai pendefinisian-
diri, peranan-diri atau konsepsi diri.
Keterangannya sebagai berikut, anak-anak yang tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah lingkungan sosial yang kriminal dan asusila mudah sekali mengoper
warisan-warisan sosial yang buruk dari masyarakatnya. Kontak sosial ini menanamkan
dan mencamkan konsepsi mengenai nilai,nilai moral dan kebiasaan bertingkah laku
buruk, baik secara sadar maupun tidak sadar.
Juga kelompok-kelompok bermain sejak masa kanak-kanak dan masyarakat
setempat yang kriminal dan a-moral itu secara perlahan- lahan membentuk tradisi-tradisi,
hukum-hukum, dan kebiasaan kebiasaan tertentu, sehingga anak-anak sacara otomatis
terkondisikan untuk bertingkah laku kriminal dan asusila. Bahkan ada proses
“penamaan-diri" dan simbolisasi-diri, sebab dirinya dilambangkan dan dipersamakan
dengan tokoh-tokoh penjahat tertentu yang diidolakan.
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Konsep-konsep asusila yang umum berlaku dalam lingkungannya itu,
diopernya secara otomatis. Lalu dijadikan “milik” atau "konsep hidupnya". Maka
berlangsunglah proses konsepsi-diri, sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungannya.
Proses konsepsi-diri atau simbolisasi-diri ini pada umumnya berlangsung tidak sadar dan
berangsur-angsur perlahan.
Maka berlangsunglah proses sosialisasi dari tingkah laku menyimpang pada diri
anak, sejak usia sangat muda, sampai remaja, dan dewasa. berlangsung pula
pembentukan pola tingkah laku deviatif yang progresif sifatnya, yang kemudian
dirasionalisasi secara sadar, untuk kemudian dikembangkan menjadi kebiasaan-
kebiasaan patologis menyimpang dari pola tingkah laku umum.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menyimpang Remaja
Pada dasarnya perilaku menyimpang atau kenakalan remaja adalah hal-hal yang
dilakukan oleh remaja sebagai individu dan tidak sesuai dengan norma-norma hidup
yang belaku di dalam masyarakatnya. Kartini Kartono (1988 : 93) mengatakan remaja
yang nakal itu disebut pula sebagai anak cacat sosial. Mereka menderita cacat mental
disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada ditengah masyarakat, sehingga perilaku
mereka dinilai oleh masyarakat sebagai suatu kelainan dan dianggap terjadi hal yang
menyimpang atau “kenakalan”.
Emile Durkheim (dalam Soerjono Soekanto, 1985 : 73) pernah membahas
tentang normal tidaknya perilaku menyimpang atau perilaku kenakalan, dijelaskan
bahwa dalam pemikiran perilaku menyimpang atau jahat kalau dalam batas-batas
tertentu dianggap sebagai fakta sosial yang normal, dengan demikian perilaku dikatakan
normal sejauh perilaku tersebut tidak menimbulkan keresahan dalam masyarakat,
perilaku tersebut terjadi dalam batas-batas tertentu dan melihat pada sesuatu perbuatan
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yang tidak disengaja. Jadi kebalikan dari perilaku yang dianggap normal yaitu perilaku
nakal atau jahat yaitu perilaku yang disengaja sehingga menimbulkan keresahan pada
masyarakat.
Singgih D. Gumarso (1988 : 19), mengatakan dari segi hukum kenakalan
remaja digolongkan dalam dua kelompok yang berkaitan dengan norma-norma hukum
yaitu:
(1) Kenakalan yang bersifat amoral dan sosial serta tidak diantar dalam undang-undang
sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan sebagai pelanggaran hukum
(2) Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian sesuai dengan
undang-undang dan hukum yang berlaku sama dengan perbuatan melanggar hukum
bila dilakukan orang dewasa.
Kenakalan dapat ditimbulkan oleh beberapa faktor, seperti :
1. Teman Sepermainan
Di kalangan remaja, memiliki banyak teman adalah merupakan satu bentuk
prestasi tersendiri. Makin banyak teman, makin tinggi nilai mereka di mata teman-
temannya. Apalagi mereka dapat memiliki teman dari kalangan terbatas. Di jaman
sekarang, pengaruh teman bermain ini bukan hanya membanggakan si remaja saja tetapi
bahkan juga pada orangtuanya. Orangtua juga senang dan bangga kalau anaknya
mempunyai teman bergaul dari kalangan tertentu . Namun jika si anak akan mengikuti
tetapi tidak mempunyai modal ataupun orangtua tidak mampu memenuhinya maka anak
akan menjadi frustrasi. Apabila timbul frustrasi, maka remaja kemudian akan melarikan
rasa kekecewaannya itu pada narkotik, obat terlarang, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, orangtua para remaja hendaknya berhati-hati dan bijaksana
dalam memberikan kesempatan anaknya bergaul. Jangan biarkan anak bergaul dengan
26
teman-teman yang tidak benar. Memiliki teman bergaul yang tidak sesuai, anak di
kemudian hari akan banyak menimbulkan masalah bagi orangtuanya.
2. Pendidikan
Memberikan pendidikan yang sesuai adalah merupakan salah satu tugas
orangtua kepada anak. Ketika anak memasuki usia sekolah terutama perguruan tinggi,
orangtua hendaknya membantu memberikan pengarahan agar masa depan si anak
berbahagia. Masih sering terjadi dalam masyarakat, orangtua yang memaksakan
kehendaknya agar di masa depan anaknya memilih profesi tertentu yang sesuai dengan
keinginan orangtua. Pemaksaan ini tidak jarang justru akan berakhir dengan kekecewaan.
Sebab, meski memang ada sebagian anak yang berhasil mengikuti kehendak orangtuanya
tersebut, tetapi tidak sedikit pula yang kurang berhasil dan kemudian menjadi kecewa,
frustrasi dan akhirnya tidak ingin bersekolah sama sekali. Mereka malah pergi bersama
dengan teman-temannya, bersenang-senang tanpa mengenal waktu bahkan mungkin
kemudian menjadi salah satu pengguna obat-obat terlarang.
3. Penggunaan Waktu Luang
Kegiatan di masa remaja sering hanya berkisar pada kegiatan sekolah dan
seputar usaha menyelesaikan urusan di rumah, selain itu mereka bebas, tidak ada
kegiatan. Apabila waktu luang tanpa kegiatan ini terlalu banyak, pada si remaja akan
timbul gagasan untuk mengisi waktu luangnya dengan berbagai bentuk kegiatan. Apabila
si remaja melakukan kegiatan yang positif, hal ini tidak akan menimbulkan masalah.
Namun, jika ia melakukan kegiatan yang negatif maka lingkungan dapat terganggu.
Seringkali perbuatan negatif ini hanya terdorong rasa iseng saja. Tindakan iseng
ini selain untuk mengisi waktu juga tidak jarang dipergunakan para remaja untuk
menarik perhatian lingkungannya. Sebab dalam masyarakat, pada umunya apabila
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seseorang tidak mengikuti gaya hidup anggota kelompoknya maka ia akan dijauhi oleh
lingkungannya. Tindakan pengasingan ini jelas tidak mengenakkan hati si remaja,
akhirnya mereka terpaksa mengikuti teman-temannya. Akhirnya ia terjerumus.
Mengisi waktu luang selain diserahkan kepada kebijaksanaan remaja, ada
baiknya pula orangtua ikut memikirkannya pula. Oleh karena itu, waktu luang yang
dimiliki pelajar dapat diisi dengan kegiatan keluarga sekaligus sebagai sarana rekreasi.
Kegiatan keluarga dapat pula berupa tukar pikiran dan berbicara dari hati ke hati.
4. Uang Saku
Orangtua hendaknya memberikan teladan untuk menanamkan pengertian
bahwa uang hanya dapat diperoleh dengan kerja dan keringat. Remaja atau anak
hendaknya dididik agar dapat menghargai nilai uang. Pemberian uang saku kepada
remaja memang tidak dapat dihindarkan. Namun, sebaiknya uang saku diberikan dengan
dasar kebijaksanaan. Jangan berlebihan. Uang saku yang diberikan dengan tidak
bijaksana akan dapat menimbulkan masalah, yaitu: anak menjadi boros, anak tidak
menghargai uang, dan anak malas belajar, sebab mereka pikir tanpa kepandaian pun
uang gampang didapat.
5. Perilaku Seksual
Pada saat ini, kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang menguatirkan.
Para remaja dengan bebas dapat bergaul antar jenis. Tidak jarang dijumpai pemandangan
di tempat-tempat umum, para remaja saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan
masyarakat sekitarnya. Mereka sudah mengenal istilah pacaran sejak awal masa remaja.
Pacar bagi mereka merupakan salah satu bentuk gengsi yang membanggakan. Akibatnya,
di kalangan remaja kemudian terjadi persaingan untuk mendapatkan pacar.
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Pengertian pacaran dalam Era Globalisasi informasi ini sudah sangat berbeda
dengan pengertian pacaran 15 tahun yang lalu. Akibatnya, di jaman ini banyak pelajar
yang putus sekolah karena hamil. Oleh karena itu, dalam masa pacaran, anak hendaknya
diberi pengarahan tentang idealisme dan kenyataan. Anak hendaknya ditumbuhkan
kesadaran bahwa kenyataan sering tidak seperti harapan kita, sebaliknya harapan tidak
selalu menjadi kenyataan. Apabila usia makin meningkat, orangtua dapat memberi lebih
banyak kebebasan kepada anak. Namun, tetap harus dijaga agar mereka tidak salah jalan.
Menyesali kesalahan yang telah dilakukan sesungguhnya kurang bermanfaat. Orangtua
hendaknya memberikan teladan dalam menekankan bimbingan serta pelaksanaan latihan
kemoralan yang sesuai dengan agama dan aturan yang berlaku.
d. Hubungan Perilaku Menyimpang Remaja dengan Disorganisasi Sosial.
Perilaku remaja sebagai individu yang dianggap menyimpang dan merupakan
sebagai masalah sosial, pada dasarnya bersumber dari sistem sosial terutama dalam
pandangan disorganisasi sosial sebagai sumber masalah. Hal ini dapat dilihat bahwa pada
umumnya para remaja yang mengalami gejala disorganisasi sosial seperti masalah dalam
keluarga, maka norma dan nilai sosial menjadi kehilangan kekuatan mengikat. Dengan
demikian kontrol sosial menjadi lemah, sehingga memungkinkan terjadinya berbagai
bentuk penyimpangan perilakunya.
Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam menilai ada
tidaknya hubungan antara perilaku menyimpang atau kenakalan pelajar dengan
disorganisasi sosial, terutama masalah dalam keluarga, (Masngudin HMS:
wordpress.com/2008), yaitu :
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1. Hubungan dengan sikap orang tua dalam pendidikan
Salah satu sebab kenakalan adalah sikap orang tua dalam mendidik anaknya.
Mereka yang orang tuanya otoriter, dan tidak memperhatikan sama sekali pendidikan
anaknya, sering melakukan kenakalan khusus, ternyata peranan keluarga dalam
pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan anak.
2. Hubungan dengan pekerjaan orang tua
Untuk mengetahui apakah perilaku menyimpang atau kenakalan juga ada
hubungannya dengan pekerjaan orangtuanya, artinya tingkat pemenuhan kebutuhan
hidup. Karena pekerjaan orangtua dapat dijadikan ukuran kemampuan ekonomi, guna
memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini perlu diketahui karena dalam keseharian
orangtua terkadang tidak mampu dan melalaikan tugas sosial keluarga, karena
kesibukannya dalam pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
3. Hubungan dengan keutuhan keluarga
Secara teoritis keutuhan keluarga dapat berpengaruh terhadap kenakalan remaja.
Artinya banyak terdapat anak-anak pelajar yang nakal datang dari keluarga yang tidak
utuh, baik dilihat dari struktur keluarga maupun dalam interaksinya di keluarga, namun
ketidak utuhan struktur keluarga bukan jaminan bagi anaknya untuk melakukan
kenakalan.
Namun jika dilihat dari keutuhan dalam interaksi, terlihat jelas bahwa yang
melakukan kenakalan khusus berasal dari keluarga yang interaksinya kurang dan tidak
serasi. Jadi ketidak berfungsian keluarga untuk menciptakan keserasian dalam interaksi
mempunyai kecenderungan anak remaja melakukan kenakalan. Artinya semakin tidak
serasi hubungan atau interaksi dalam keluarga tersebut tingkat kenakalan yang dilakukan
semakin berat, yaitu pada kenakalan khusus. seperti hubungan seks di luar nikah,
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menyalahgunakan narkotika, kasus pembunuhan, pemerkosaan, kumpul kebo, serta
menggugurkan kandungan.
4. Hubungan antara interaksi keluarga dengan lingkungannya
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat, oleh karena itu mau tidak
mau harus berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Adapun yang diharapkan dari
hubungan tersebut adalah serasi, karena keserasian akan menciptakan kenyamanan dan
ketenteraman. Apabila hal itu dapat diciptakan, yaitu menerapkan proses sosialisasi yang
baik bagi anak-anaknya, dengan tetangga atau lingkungan sosialnya, maka
kecenderungan anaknya melakukan kenakalan pada tingkat yang lebih berat yaitu
kenakalan khusus, akan terhindarkan.
5. Hubungan dengan kehidupan beragama dalam keluarga
Kehidupan beragama dalam keluarga juga merupakan salah satu ukuran untuk
melihat hubungan perilaku penyimpangan remaja dengan disorganisasi sosial dalam
keluarga. Sebab keluarga yang menjalankan kewajiban agama secara baik, berarti
mereka akan menanamkan nilai-nilai dan norma yang baik. Artinya secara teoritis bagi
keluarga yang menjalankan kewajiban agamanya secara baik, maka anak-anaknyapun
akan melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan norma agama.
Dengan demikian ketaatan dan tidaknya beragama bagi keluarga sangat
berhubungan dengan kenakalan yang dilakukan oleh anak-anaknya. Hal ini berarti
bahwa bagi keluarga yang taat menjalankan kewajiban agamanya kecil kemungkinan
perilaku anaknya menyimpang, baik kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan
kejahatan maupun kenakalan khusus, demikian juga sebaliknya.
Menurut teori Durkheim kenakalan remaja disebabkan ketidak berfungsian
sebuah organisasi yang dalam hal ini adalah organisasi keluarga, untuk itu solusi yang
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diambil yaitu memfungsikan kembali organisasi itu atau keluarga untuk mencegah
tingkat kenakalan remaja tersebut. (Soerjono Soekanto, 2007:324). Dan pada dasarnya
keluarga memang adalah organisasi pertama sebagai pembentuk watak dan kepribadian
anak atau pelajar, jadi keberfungsian keluarga sangat menentukan masa depannya.
e. Deviasi atau Penyimpangan dan Diferensiasi
Deviasi atau penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang
dari tendensi sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan atau
populasi. Sedang diferensiasi tiartikan sebagai tingkah laku yang berbeda dari tingkah
laku umum. Misalnya, kejahatan adalah semua bentuk tingkah laku yang berbeda dan
menyimpang dari ciri-ciri karakteristik umum, serta bertentangan dengan hukum atau
melawan peraturan yang legal, sedang kejahatan itu sendiri mencakup banyak variasi
tingkah laku dan sifatnya sangat heterogen, sebab bisa dilakukan oleh pria, wanita, anak-
anak, tua, remaja maupun usia sangat muda.
Ada beberapa orang yang membedakan diferensiasi biologis dan diferensiasi
demografis. Diferensiasi biologis yang mengandung tanda penyimpangan ialah: macam-
macam stigma rasial atau tanda, gelar, ciri. Misalnya dalam bentuk ekstremitas, tinggi
dan berat badan, raut wajah, tampang, bentuk dan proporsi/perbandingan badan,
pigmentasi (warna kulit), perut dan barut bekas luka, mata sipit, tanda-tanda tertentu
yang sudah ada sejak lahir, handicap fisik atau cacat jasmani yang disebabkan oleh
kecelakaan atau penyakit, sehingga merusak mekanisme tubuh dan tingkah laku. Ciri itu
mengakibatkan pola tingkah laku yang berbeda sekali dengan perilaku umum. Misainya
menjadi buta, tuli, timpang, gagap, menderita aphasia dan aphonia atau tidak mampu
mengeluarkan suara. Cacat jasmani lain dalam bentuk gerak-gerak yang tidak terkontrol,
antara lain: tiks atau gerak-gerak wajah/fasial, tremor atau getaran-getaran, gerak-gerak
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spastis atau kekejangan, gerak-gerak choreiform (gerak yang tidak teratur dan tidak
terkontrol) pada otot-otot, wajah dan anggota tubuh.
Cacat jasmani ini mengakibatkan persepsi-persepsi tertentu atau respons-
respons tingkah lakunya menjadi terhambat atau tidak berfungsi lagi. Semua tergantung
pada sifat dan beratnya kerusakan struktural. Tingkah laku menjadi sangat berbeda
dengan tingkah laku orang kebanyakan dan pribadi yang bersangkutan terhambat dalam
melaksanakan peranan sosialnya. Cacat semacam ini sifatnya trans-kultural, dalam
pengertian cacat ini terdapat di seluruh bagian dunia dan bisa muncul di mana saja.
Seberapa jauh kerusakan fisik itu bisa menghambat fungsi jasmani manusia,tergantung
pada tinggi rendahnya budaya dan teknologi yang berkembang, sehingga cacat tersebut
dapat dibantu oleh alat-alat pembantu misalnya: untuk membaca, alat bantu pendengaran,
protetis, dan iain-lain.
Variasi-variasi cacat biologis yang tidak mengganggu fungsi-fungsi jasmani
bisa dijadikan deviasi hanya melalui interaksi, yaitu melalui pendefinisian/penentuan
kultural dan persepsi sosial. Misalnya, orang bersikap acuh tak acuh terhadap barut-barut
bekas luka. Sebaliknya, orang akan mencela jenggot dan kumis pada diri wanita, serta
bulu-bulu rambut yang tebal dan panjang di seluruh tubuh wanita. Kebudayaan,
kepercayaan, dan takayul mungkin melakukan kutukan atau larangan mythis terhadap
diferensiasi fisik tertentu, sehingga pribadi yang bersangkutan dikuciikan atau
diasingkan atau mendapat "hukuman" sosial lainnya.
Diferensiasi/perbedaan demografis itu mencantumkan perbedaan bangsa-
bangsa yaitu perbedaan-perbedaan demografis dari kelas-kelas atau bangsa-bangsa yang
menyimpang. Ada kelompok-kelompok bangsa yang mengembangkan tingkah laku
menyimpang, aneh, dan luar biasa antara lain dalam hal komposisi seks, umur yang bisa
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mencapai usia tua atau justru mati sangat muda, keaslian nasionaiitasnya, keadaan
ekonominya, tingkat pendidikan, status religi, dan lingkungan sosialnya. Misalnya, sifat-
sifat bangsa Yahudi atau lsrael dalam kondisi dan situasi tanah air sendiri, atau di waktu
mereka bertempat tinggal di negara-negara lain dan kelompok-kelompok orang Sicilia
dengan gang-gang Mafia-nya, dan lain-lain. studi mengenai mereka itu bisa memberikan
pengarahan kepada kita untuk mengenali pola-pola organisasi di kalangan kelompok-
kelompok penyimpang, yang akan dibahas lebih mendalam pada bab-bab berikutnya.
f. Macam-Macam Deviasi dan Lingkungannya
Deviasi atau penyimpangan tingkah laku itu sifatnya bisa tunggal, misalnya
hanya kriminal saja dan tidak alkoholik atau mencandu bahan-bahan narkotik. Namun
juga bisa jamak sifatnya, misalnya seorang wanita tunasusila sekaligus juga kriminal.
Jadi ada kombinasi dari beberapa tingkah laku menympang. Contoh lain: sudah kriminal,
penjudi besar, alkoholik, sekaligus juga asusila secara seksual.
Deviasi ini dapat kita bedakan dalam tiga kelompok yaitu:
1. Individu-individu dengan tingkah laku yang menjadi "masalah" merugikan dan
destruktif bagi orang lain, akan tetapi tidak merugikan diri sendiri;
2. Individu-individu dengan tingkah laku menyimpang yang menjadi "masalah" bagi diri
sendiri, akan tetapi tidak merugikan orang lain, dan
3. Individu-individu dengan deviasi tingkah laku yang menjadi "masalah" bagi diri
sendiri dan bagi orang lain.
Yang jelas, deviasi tingkah laku itu tidak pernah berlangsung dalam isolasi,
tidak berlangsung sui generis (unik khas satu-satunya dalam jenisnya), dan dalam
keadaan vakum. Akan tetapi selalu berlangsung dalam satu konteks sosio-kultural dan
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antarpersonal. Jadi, sifatnya bisa organismis atau fisiologis, juga bisa psikis,
interpersonal, antarpersonal, dan kultural.
Sehubungan dengan lingkungan sosio-kultural ini, deviasi tingkah laku ini
dapat dibagi menjadi: (I) deviasi individual, (2) deviasi situasional, dan (3) deviasi
sistematik.
1. Deviasi Individual
Beberapa deviasi merupakan gejala personal, pribadi atau individual, sebab
ditimbulkan oleh ciri-cin yang unik dari individu itu sendin. Yaitu berasal dari anomali-
anomali (penyimpangan dari hukum, kelainan-kelainan), variasi-variasi biologis, dan
kelainan- kelainan psikis tertentu yang sifatnya herediter ada sejak lahir. kelainan ciri
tingkah laku bisa juga disebabkan oleh penyakit dan kecelakaan. Jika tidak ada
diferensiasi biologis, maka deviasi-deviasi itu pastilah disebabkan oleh pengaruh sosial
dan kultural, yang “membatasi” dan merusak kualitas-kualitas psiko-fisik individu.
Deviasi jenis ini seringkali sifatnya simptomatik. Yaitu disebabkan oleh
konflik-konflik intrapsikis yang kronis dan sangat dalam atau berasai dari konflik-
konflik yang ditimbulkan oleh identifikasi-identifikasi yang kontroversal bertentangan
satu sama lain Konflik-konflik semacam ini mengakibatkan keterbelahan pribadi
orangnya menjadi khaotis kacau dan kepribadiannya tidak terintegrasi dengan baik.
Dimasukkan dalam kelompok deviasi individual ini antara lain: anak-anak luar
biasa, penemu-penemu, genius-genius, fanatisi orang-orang yang sangat fanatik), ldiot
savant atau genius-genius yang bersifat idiot dan tidak berperikemanusiaan, dan
individu-indvidu yang psikotis. Pribadi-pribadi sedemikian ini pada dasamya sudah
memiliki predisposisi-predisposisi dan kecenderungan-kecenderungan yang
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menyimpang, baik secara biologis maupun psikis, yang kemudian diperhebat oleh
rangsangan sosial dan stimuli (stimulus-rangsangan) kultural dari lingkungan hidupnya.
2. Deviasi Situasional
Deviasi jenis ini disebabkan oleh pengaruh bermacam-macam kekuatan
situasiona/sosial di luar individu atau oleh pengaruh situasi, di mana pribadi yang
bersangkutan menjadi bagian integral dari dirinya. Situasi tadi memberikan pengaruh
yang memaksa sehingga individu tersebut terpaksa harus melanggar peraturan dan
norma-norrna umum atau hukum formal. Jika anak-istri hamper-hampir mati kelaparan
dan tidak ada jalan lain untuk mendapatkan bahan makanan kecuali dengan cara mencuri,
sehingga pria yang bersangkutan terpaksa harus mencuri, maka jadilah ia seorang
penjahat situasional. Dan deviasinya bersifat situasional. Contoh lain, gadis-gadis
tertentu melakukan pekerjaan WTS, menjadi wanita tuna susila disebabkan oleh
perasaan tidak puas terhadap pekerjaan yang lalu, karena upahnya tidak mencukupi
untuk membeli jenis-jenis perhiasan dan pakaian yang diinginkannya.
Ringkasnya individu-individu atau kelompok-kelompok tertentu bisa
mengembangkan tingkah laku menyimpang dari norma-norma susila atau hukum,
sebagai produk dari transformasi-transformasi psikologis yang dipaksakan oleh situasi
dan kondisi lingkungan sosialnya. Contoh lain yang mengesankan dari deviasi
situasional ini ialah pasukan-pasukan tentara yang mengalami demoralisasi karena kalah
perang, kelompok-kelompok demonstrasi yang menjadi liar tidak terkendali dan
mengacau serta merampok dengan ganas, (peristiwa Jawa Tengah, Desember I980),
perkelahian-perkelahian anak sekolah yang menjadi peristiwa bunuh-bunuhan (pada
bulan Desember 1980, diJakarta), dan lain-lain.
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Maka, situasi sosial yang eksternal itu memberikan limitasi, tekanan-tekanan
serta paksaan-paksaan tertentu, dan mengalahkan faktor-faktor internal (pikiran,
pertimbangan akal, hati nurani), sehingga memunculkan deviasi situasional tadi. Maka
ruang dan waktu itu merupakan dimensi-dimensi pokok dari situasi sosial, yang
memberikan pengaruh "menekan-memaksa" kepada individu. Sampai berapa besar
pengaruh situasi sosial yang "menekan-memaksa" dapat kita ketahui, apabila individu
yang menyimpang itu dipindahkan ke dalam situasi sosial Iain. Akan lenyaplah pola-pola
deviasi tersebut setelah situasi sosialnya diubah secara drastis.
Khususnya, situasi dan kondisi sosial atau sosio-kuitural repetitif selalu
berulang-ulang dan terus-menerus, dan memperkuat deviasi-deviasi, sehingga kumulatif
(bertimbun, bertumpuk) sifatnya. Deviasi kumulatif demikian bisa menjelma menjadi
“disorganisasi sosial”, atau “disintegrasi sosial”. Khususnya apabila deviasi ini
berlangsung pada bagian terbesar dari populasi atau anggota masyarakat pada umumnya.
Peristiwa ini disebut pula sebagai deviasi kumulatif. Contoh yang menyolok dari deviasi
kumulatif ini ialah korupsi.
Pada umumnya, deviasi situasional yang kumulatif itu merupaakan produk dari
konflik kultural, yaitu produk dari periode-periode dengan banyak konflik kultural.
Konflik budaya/kuitural ini diartikan sebagai:
a. Konflik antar individu dengan masyarakat,
b. Konflik anrara nilai-nilai dan praktik-praktik dari dua atau lebih kelompok-kelompok
sosial,
c. Konflik-konflik introjeksi yang berlangsung dalam diri seorang, yang hidup dalam
lingkungan sosial penuh dengan nilai dan norma-norrna yang bertentangan.
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Konflik-konflik budaya ini dapat diartikan pula sebagai situasi sosial, dipenuhi
dengan kelompok-kelompok social yang tidak bias dirukunkan atau didamaikan, dan ada
banyak golongan berpengaruh yang disebut sebagai pressure-groups. Sehingga
mengakibatkan timbulnya ketegangan-ketegangan, ketakutan, dan kecemasan kecemasan
batin yang tidak dapat diintegrasikan oleh banyak individu.
Situasi demikian akhirnya mengembangkan tingkah laku patologis yang
menyimpang dari pola umum. Fraksi-fraksi sosial yang terpecah-pecah, dengan norrna-
norma dan sistem nilai sendiri-sendiri itu memudahkan timbulnya tingkah laku baru
yang "semau gue" (menurut selera dan kriteria sendiri), menyimpang dari pola tingkah
laku umum.
Maka apabila tingkah laku menyimpang ini berlangsung secara meluas dalam
masyarakat, jadilah ia deviasi situasional kumulatif.
Contoh deviasi demikian ialah:
(l) Kebudayaan korupsi,
(2) Pemberontakan anak remaja,
(3) Adolescenrt revolt,
(4) Kesukaran-kesukaran menopausal di kalangan wanita setengah umur,
(5) Deviasi-deviasi seksual disebabkan oleh penundaan saat perkawinan jauh sesudah
kematangan biologis serta pertimbangan-pertimbangan ekonomis, dan banyak
disimulisast oleh rangsangan-rangsangan erorik berupa film-film biru, bukubuku
porno dan tingkah laku yang asusila, dan
(6) Peristiwa homoseksual yang banyak terjadi di kalangan narapidana di penjara-penjara,
yang akan hilang dengan sendirinya apabila para narapidana sudah dibebaskan dan
bisa melakukan relasi heteroroseksual dengan jenis kelamin lainnya.
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Aspek kebudayaan yang sering menumbuhkan gejala deviasi sosial dan banyak
mengandung konflik-konflik serta ketegangan social, menimbulkan tidak sedikit perilaku
patologis, antara lain ialah :
1. Berakhirnya feodalisme, namun kemudian muncul pola neofeodalisme yang
mendewakan hak-hak individual; dan pengutamaan egoisme, egosentrisme, serta
pendewaan terhadap nilai uang,
2. Lenyapnya atau berkurangnya kontrol sosial disebabkan oleh proses urbanisasi,
industrialisasi, dan mekanisasi;
3. Menghebatnya rivalitas dan kompetisi untuk memperebutkan status sosial yang
tinggi, serta kekayaan dan jabatan;
4. Aspirasi materiil yang semakin menanjak, dengan menonjolkan pola hidup mewah.
Pengaruh komunikasi dengan daerah urban, media massa, iklan-iklan,
pendidikan formal dan informal, semua itu bias mempertinggi standar-standar prestasi,
ambisi-ambisi sosial, dan aspirasi materiil yang berlebihan. Intensitas dari pencapaian
simbol-simbol sukses dan materiil yang berkembang biak secara luas itu disebut sebagai
deviasi-deviasi endemis, R. Mertona menyebutnya anomie.
Kebudayaan materiil dan standar prestasi tinggi dari moderntias itu
menumbuhkan banyak cita-cita untuk memiliki benda-benda eksotik (eks luar negeri,
dari negeri asing) dan benda-benda mewah lainnya. Apabila semua ini tidak terpenuhi,
ditambah pula dengan antisipasi kegagalan-kegagalan di hari esok, pastilah akan
menimbulkan kecemasan-kecemasan, rasa tidak aman/insekuritas dan perasaan-perasaan
inferior. Semua ini menyebabkan gangguan terhadap ketenangan hidup dan berubahnya
perangai normal menjadi deviasi situasional. Misalnya dalam bentuk demoralisasi.
kriminalitas, vandalisme (nafsu merusak yang biadab), rebeli/ pemberontakan,
39
pembiasaan diri dengan bahan-bahan narkotik, imoralitas seksual, penyelundupan, dan
perbuatan asusila lainnya.
Jelaslah kini, bahwa anomie itu pada umumnya menjadi sumber dari macam-
macam deviasi. Kelompok sosial yang banyak mengembangkan penyimpangan tingkah
laku, antara lain ialah: orang tua anak-anak puber, dan adolesens, pribadi-pribadi
marjinal (pinggiran, batasan), mass-society ata:u floating mass, wanita-wanita
profesional dan ibu rumah tangga yang neurotis. Semua pribadi ini mengalami banyak
konfiik batin, ketegangan, dan kecemasan, yang disebabkan oleh faktor sosio-kultural
dan sosial. Akibatnya semua ketegangan, konflik batin, dan kecemasan tadi tidak bisa
"dimasak" dan dipecahkan dengan baik, kecuali dengan bentuk tingkah laku patologis,
menyimpang atau kriminal.
Juga, ketidaksinambungan budaya (diskontinuitas kultural) banyak
menumbuhkan gejala deviasi. Diskontinuitas kultural itu disebabkan oleh adanya
bermacam-macam budaya dan sub-budaya yang berbeda satu sama lain, dan tidak saling
mengait atau mendukung. Misalnya kebudayaan-miskin dan kebudayaan-kaya,
kebudayaan rural/pedesaan dan kebudayaan urban/perkotaan, suku-suku, dan perbedaan
etnis lainnya. Pada ketidaksinambungan kultural ini yang menonjol ialah kontras-kontras
yang sangat menyolok dan jarak/distansi sosial yang terlalu lebar. Terdapat pula jurang
pemisah sosial yang terlalu dalam.
Masyarakat modern di Negara-negara maju berkembang dengan bentuk-bentuk
kebudayaan yang terintegrasi dengan baik, mampu mencegah dan membatasi situasi-
situasi yang menyimpang dalam bentuk : agresivitas, sikap-sikap bermusuh,dan situasi-
situasi dengan tekanan-tekanan tinggi yang sifatnya eksplosif. Dapat dipahami, tingkah
laku yang menyimpang ini bias menghambat partisipasi aktif dan menghalangi efektifitas
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fungsi dari individu serta kelompok sosial di dalam masyarakatnya. Bahkan, fungsi
tersebut bisa berubah menjadi disfungsi.
3. Deviasi Sistematik
Deviasi sistematik itu pada hakekatnya adalah satu subkultur, atau satu system
tingkah laku yang disertai organisasi sosial khusus, status formal, peranan-peranan, nilai-
nilai, rasa kebanggaan, norma dan moral tertentu yang semuanya berbeda dengan situasi
umum. Segala pikiran dan perbuatan yang menyimpang dari norma umum, kemudian
dirasionalisasikan atau dibenarkan oleh semua anggota kelompok dengan pola yang
menyimpang itu. Sehingga penyimpangan tingkah laku deviasi-deviasi itu berubah
menjadi deviasi yang terorganisasi atau deviasi sistematik. Pada umumnya, kelompok-
kelompok deviasi itu mempunyai peraturan-peraturan yang sangat ketat, sanksi, dan
hukum-hukum yang sangat berat yang diperlukan untuk bisa menegakkan konformitas
dan kepatuhan-kepatuhan anggotanya.
Kelompok-kelompok patologis dan menyimpang secara social itu muncul dan
bertambah banyak jumlahnya pada periode transisional dengan perubahan-perubahan
sosial yang cepat, disertai diskontinuitas dalam kebudayaan, dan dipenuhi dengan
macam-macam krisis serta konflik. Biasanya ditandai pula dengan mobilitas penduduk
yang sangat besar dan bertambahnya jumlah migran ke daerah-daerah lain. Data
penelitian menunjukkan, bahwa di kalangan para migran (yang berpindah tempat),
generasi keduanya lebih banyak mengembangkan penyimpangan-penyrmpangan tingkah
laku dari pada para migran generasi pertama.
Ternyata, generasi kedua itu mengalami lebih banyak ketegangan batin dan
konflik-konflik internal, jika dibandingkan dengan para migran generasi pertama.
Sehingga banyak dari mereka mengembangkan aktivitas-aktivitas kriminal dan tingkah
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laku menyimpang lainnya. Pemimpin dari kelompok-kelompok politik banyak
didewasakan dalam lingkungan kebudayaan penuh konflik demikian, biasanya mereka
disebut sebagai pribadi-pribadi marginal, seperti Adolf Hitler, Joseph Stalin, Kemal
Ataturk, Napoleon, Gandhi, Golda Meier, Mao Tse Tung, Soekarno, dan Iain-lainnya.
Pada periode penuh konflik kultural, biasanya organisasi-organisasi yang
menyimpang muncul secara spontan yaitu muncul dari deviasi situasional kumulatif. Di
mana individu-individu yang menyimpang tersebut menjalin interkomunikasi yang
sangat intensif.
Mereka mengembangkan tujuan dan interes-interes/kepentingan yang sama dan
memperkokoh organisasi pembelaan diri atau organisasi ofensif bersama-sama.
Contohnya ialah, munculnya serikat-serikat buruh, gerombolan-gerombolan "mafia",
bende-bende anak berandalan, gang-gang penyelundupan, dan iain-lain.
Disamping itu, kelompok-kelompok deviasi itu juga bisa dimunculkan oleh
inovator-inovator kultural yang betul-betul menyadari tugas hidupnya. Juga oleh para
penemu ide-ide baru serta pejuang-pejuang politik yang semula bekerja dibawah tanah.
Pada umumnya, mereka itu secara sandi berjuang dengan gigih, dan merupakan pribadi-
pribadi yang terisolasi secara sosial. Baru kemudian pada saat-saat kritis dia
mendapatkan pendengar dan pengikut-pengikut dalam jumlah cukup besar. Lambat laun,
melalui metode persuasif (bujukan), propaganda, suapan, hadiah-hadiah, dan metode-
metode control social lainnya, mereka mendapatkan banyak pengikut dan anak buah.
Sehingga mereka menjadi “ujung tombak” dari organisasi baru dan menjadi Wali atau
Nabi dari kompleks kebudayaan yang baru. Banyak organisasi ekonomi, politik, dan
agama yang radikal memulai eksistensinya dengan kondisi sejarah demikian.
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Kelompok-kelompok deviasi itu pada umumnya memiliki pola organisasi yang
unik, dengan rite-rite, kode-kode etik, norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan yang aneh
untuk menegakkan gengsi dan status sosial. Biasanya organisasi-organisasi demikian
merupakan pecahan dari organisasi induknya, yang kemudian menyimpang dari pola
aslinya, karena alasan-alasan menolak kebekuan atau konservatisme dalam organisasi
induknya. Pada intinya, pemimpin atau kelompok pemimpin baru itu tengah gigih
bersaing memperebutkan kekuasaan dan kedudukan untuk menggeser pemimpin-
pemimpin lama atau lebih tua dari jabatan yang dikuasai oleh mereka.
Proses perpecahan atau pembelahan semacam ini tidak hanya berlangsung pada
organisasi-organisasi agama, ekonomi, dan politik saja, akan tetapi juga berlangsung
disegenap lapisan masyarakat. Terjadilah perpecahan dan penggolongan dalam bentuk
fraksi-fraksi dan sekte-sekte kumpulan-kumpulan dan gerombolan-gerombolan. Pada
masyarakat kota dan masyarakat industri yang besar dan kompleks, kemunculan macam-
macam gerakan sosial, sekte-sekte baru, dan organisasi-organisasi pemujaan (cults) di
sekitar pribadi-pribadi yang menyimpang itu lumlahnya sangar banyak. Bahkan menjadi
semakin banyaknya organisasi-organisasi menyimpang ini merupakan pertanda dari
adanya kebutuhan masyarakat luas untuk menurunkan ketegangan-ketegangan batin dan
emosi-emosi tidak puas dalam situasi krisis kebudayaan penuh konflik dan kekacauan.
Jadi, ada motivasi-motivasi dan homogenitas-psikologis yang sama unruk melampiaskan
rasa tidak puas dan untuk menemukan metode penyelesaikan lain yang berbeda dan
menyimpang dari konvensi-konvensi umum.
Selanjutnya, berlangsunglah proses integrasi pada organisasi baru yang lebih
pekat, melalui konflik-konflik dengan organisasi induk, kelompok-kelompok sosial, dan
organisasi eksternal lainnya. Integritas ini bisa dipertinggi dengan menambahkan
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aktivitas "penutupan diri", tidak mau berkomunikasi dengan organisasi luar; dan
penyelenggaraan rite-rite, serta upacara-upacara agamani penuh rahasia, dan penggunaan
kata-kata atau bahasa sandi.
Tingkah laku sosiopatik sistematik, yang dianggap sebagai masalah bisa juga
berkembang dan menyebar di tanah air kita melalui proses difusi/penyebaran kultural.
dengan kata lain, tingkah laku patologis dan organisasi sosiopatis yang sistematis, yang
aslinya berasal dari luar (Negara-negara lain) dibawa ke Indonesia oleh para migran,
pedagang-pedagang, para entrepreneur, petualang-petualang, kader-kader, dan petugas-
petugas sandi khusus. Macam-macam bentuk permainan judi dan kriminalitas misalnya,
dibawa masuk oleh pendatang-pendatang dari luar yakni dari Makao dan daratan cina.
Teknik-teknik kejahatan yang kita kenal sebagai gangsterisme, muncul dari praktik-
praktik kejahatan yang dilakukkan oleh orang-orang sicilia (italia), yang berimigrasi ke
Chicago, kemudian menyebar ke seluruh dunia.
Juga paham sosialisme merupakan “benda” impor, berasal dari Jerman.
Disebarkan oleh imigran-imigran Jerman yang pindah ke Nederland, kemudian
dikembangkan oleh petualang-petualang politik Belanda dan pemimpin-pemimpin
Serikat Buruh di Indonesia. Juga pola-pola perjuangan komunisme Indonesia adalah
barang impor, bersumber dari negara-negara Rusia, Belanda, Cina. Gerombolan RMS
(Republik Maluku Selatan) yang aktif beroperasi pada tahun 50-an, mendasarkan
kekuatannya pada Negara asing, yaitu Belanda. Sedangkan gerombolan Darul Islam
Kartosuwiryo, PRRI, dan gerakan-gerakan jihad lain yang sangat fanatik, adalah warisan
transplantasi kultural asing yang mempunyai sumber-sumber yang orisinil berbeda dari
luar negeri dengan pola tingkah laku orang Indonesia asli pada umumnya. Terutama,
kaum radikalis politik yang sangat ekstrim, baik yang kiri berhaluan sosialis dan
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komunis, maupun yang berhaluan kanan fanatik religius, banyak ditolak oleh kawan
separtainya, ataupun oleh masyarakat Indonesia pada umumnya, yang lebih menyukai
kerukunan dan hidup tenang berdampingan.
Kemudian muncul pertanyaan, apakah sebabnya tipe-tipe penyimpangan
tertentu mengorganisasi diri dengan rapi, sedang kelompok penyimpang lainnya tidak
melakukannya? Orang-orang gagap misalnya, tidak mengorganisasi diri. Sebabnya ialah:
kesulitan untuk berkomunikasi, dan tidak adanya urgensi serta kurangnya motivasi untuk
mengorganisasi diri. Juga orang-orang bisu tuli. Sebaliknya, gang-gang kejahatan dan
pelacur pada umumnya mengorganisasi diri dengan rapi.
Organisasi dari kelompok deviasi itu sangat bervariasi. Yaitu dari
koloni/kumpulan informal dengan ikatan yang longgar, misalnya berupa gang anak-anak
nakal dari golongan berstatus jet set (anak pejabat dan orang-orang berduit) sampai pada
kerompok-kelompok aksionis radikal-revolusioner, dengan struktur organisasi yang ketat
rapi, disiplin tinggi, dan sanksi-sanksi hukuman yang sangat berat. Ada banyak sindikat-
sindikat dan organisasi-organisasi business kriminal yang subur berkembang di
Indonesia sejak tahun 60-an sampai sekarang; baik yang bersifat lokal, regional, maupun
yang kriminal dan sangat heterogin. Daerah operasinya luas dan relasinya-baik dengan
dunia hitam maupun dengan pejabat-pejabat formal tertentu-terbina dengan seksama.
juga kelompok-kelompok politik subversif, pada umumnya mempunyai organisasi dan
jaringan komunikasi yang sangat rapi. Selanjutnya, ciri-ciri organisasi dan sifat
kebudayaan dari kelompok penyimpangan itu sangat bergantung pada: (a) fungsi sentral,
dan tujuan organisasinya.
Di kalangan orang-orang cacat jasmani misalnya, orang-orang buta, pincang,
invalid perang dan invalid karena pekerjaan, khususnya mereka mengorganisasi diri atas
45
dasar afek senasib sepenanggungan, dan bertujuan mendapatkan mata pencaharian yang
layak. Pencandu-pencandu bahan narkotika selalu sibuk berkomunikasi dan
mengorganisasi diri secara rapi untuk menimbun cadangan bahan-bahan narkotika. Pada
kasus prostitusi/pelacuran, terdapat fungsi sentral sebagai berikut: untuk memuaskan
nafsu-nafsu seksual kaum pria yang beraneka ragam bentuknya (polymorphous
bentuknya), para pelacur mengembangkan teknik-teknik seks, dan menjalin afiliasi-
afiliasi dengan oknum-oknum serta pejabat-pejabat tertentu guna menjamin kelancaran
usahanya. Sedangkan para radikalis politik selalu sibuk mengorganisasi diri, khususnya
dengan tujuan mempengaruhi pendapat umum, serta menguasai badan-badan legislatif
dan eksekutif pada umumnya.
Sama dengan kelompok-kelompok sosial norma lainnya, kelompok-kelompok
penyimpang itu mempunyai adat-istiadat dan moralitas yang khas dan sangat berbeda
dengan pola umum. Didalamnya ada norma-norma yang memperbolehkan orang
melakukan tindakan criminal tertentu, disamping menegakkan disiplin dan tabu-tabu
yang ketat. Pada umumnya, moralitas dari kelompok-kelompok dengan aktivitas-aktifitas
ilegal, subversif, dan criminal.
Selanjutnya, reaksi sosial terhadap perbuatan-perbuatan sosio-patologis itu
tergantung jelas tidaknya penampakan perbuatan mereka dan besar kecilnya akibat buruk
yang ditimbulkan oleh perbuatan tadi. Kejahatan yang sangat kejam tidak
berperikemanusiaan, akan menimbulkan reaksi hebat dan spontan dari masyarakat, jika
dibandingkan dengan perbuatan melacurkan diri secara seksual. Namun hendaknya
selalu kita ingat, bahwa statistik kriminal dan statistik mengenai kaum radikalis itu tidak
atau kurang bisa dipercaya. Karena, sebagian besar dari tindak pidana itu tidak pernah
dilaporkan dan luput dari sanksi hukum. Banyak peristiwa abortus, kejahatan seks,
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pemalsuan uang, penggelapan, penyuapan, korupsi, pencopetan, perampasan,
perampokan, perjudian, dan bentuk kejahatan lainnya ternyata tidak pernah sampai di
tangan polisi, dan lolos dari sanksi-sanksi hukum.
II. KENAKALAN REMAJA
a. Pengertian Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja adalah tingkah laku yang melampaui batas toleransi orang
lain dan lingkungannya. Tindakan ini dapat merupakan perbuatan yang melanggar hak
asasi manusia sampai melanggar hukum. Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk
pada suatu bentuk perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di
dalam masyarakat.
Kartini Kartono (1998) menyatakan bahwa remaja yang nakal itu disebut
sebagai anak cacat sosial dan mental, yang disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada di
masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai oleh masyarakat sebagai suatu kelainan
yang disebut “kenakalan”. Jadi kenakalan remaja tersebut dapat didefinisikan sebagai
kelainan tingkah laku, perilaku menyimpang yang melanggar norma sosial, agama, serta
ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan remaja untuk
melakukan tindakan yang melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerugian dan
kerusakan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain
Kenakalan remaja lebih dikenal dengan istilah juvenilah deluequency yang
dapat diartikan sebagai suatu bentuk tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma
dan kaidah-kaidah sosial serta agama dalam masyarakat dengan struktur sosial dan latar
belakang kehidupan yang berbeda.
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Kenakalan remaja bukan hanya merupakan perbuatan yang melawan hukum
semata, tetapi juga termasuk didalamnya perbuatan yang melanggar norma masyarakat.
Dewasa ini sering terjadi perilaku seorang anak digolongkan sebagai perilaku
menyimpang jika pebuatan itu menimbulkan gangguan-gangguan terhadap keamanan,
ketentraman, dan ketertiban masyarakat.
Untuk lebih lanjut tentang pengertian kenakalan remaja, Kartono (1992:7)
mengemukakan pendapatnya bahwa: perilaku jahat, kejahatan atau kenakalan remaja
merupakan gejala sakit (patologis) secara social dilakukan oleh anak-anak atau remaja
yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian social, sehingga mereka mengembangkan
bentuk tingkah laku yang menyimpang.
Lanjut, Soerjono dalam bukunya yang berjudul remaja dan masalah-
masalahnya mengemukakan bahwa:
1. Kenakalan remaja merupakan bagian dari masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh
masyarakat dan sudah lama menjadi bahan pemikiran.
2. Kenakalan remaja adalah suatu keadaan, dimana terjadi ketidak sesuaian antara unsur-
unsur dalam kebudayaan atau masyarakat, yang mana dapat membahayakan ikatan-
ikatan social dalam masyarakat tersebut.
Kenakalan menurut Ny. Singgih D. Gunarsa dalam bukunya yang diberi judul
psikologi anak bermasalah (1982:7) mengatakan bahwa: kenalan anak merupakan
tingkah laku yang menimbulkan persoalan bagi orang lain.
Selanjutnya Hasan Basri (996:13) menyatakan bahwa: kenakalan adalah suatu
penyimpangan yang dilakukan oleh remaja hingga mengganggu ketentraman diri sendiri
dan orang lain.
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Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam
perilaku menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial terjadi
karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan sosial ataupun dari
nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai
sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan
konsep perilaku menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku
yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah
menyimpang.
Untuk mengetahui latar belakang perilaku menyimpang perlu membedakan
adanya perilaku menyimpang yang tidak disengaja dan yang disengaja, diantaranya
karena si pelaku kurang memahami aturan-aturan yang ada. Sedangkan perilaku yang
menyimpang yang disengaja, bukan karena si pelaku tidak mengetahui aturan.
Hal yang relevan untuk memahami bentuk perilaku tersebut, adalah mengapa
seseorang melakukan penyimpangan, sedangkan ia tahu apa yang dilakukan melanggar
aturan. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya setiap manusia pasti mengalami
dorongan untuk melanggar pada situasi tertentu, tetapi mengapa pada kebanyakan orang
tidak menjadi kenyataan yang berwujud penyimpangan, sebab orang dianggap normal
biasanya dapat menahan diri dari dorongan-dorongan untuk menyimpang.
Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk perilaku remaja
yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di dalam masyarakatnya. Kartini
Kartono (1988 : 93) mengatakan remaja yang nakal itu disebut pula sebagai anak cacat
sosial. Mereka menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada
ditengah masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai oleh masyarakat sebagai suatu
kelainan dan disebut “kenakalan”.
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Singgih D. Gumarso (1988 : 19) mengatakan dari segi hukum kenakalan remaja
digolongkan dalam dua kelompok yang berkaitan dengan norma-norma hukum yaitu :
1. Kenakalan yang bersifat amoral dan sosial serta tidak diantar dalam undang-undang
sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan sebagai pelanggaran hukum
2. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian sesuai dengan
undang-undang dan hukum yang berlaku sama dengan perbuatan melanggar hukum
bila dilakukan orang dewasa.
Menurut bentuknya, Sunarwiyati S (1985) membagi kenakalan remaja kedalam
tiga tingkatan yaitu;
1. Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos sekolah, pergi dari
rumah tanpa pamit.
2. Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan seperti mengendarai mobil
tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa izin .
3. Kenakalan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan seks diluar nikah,
pemerkosaan dll.
Tentang normal tidaknya perilaku kenakalan atau perilaku menyimpang, pernah
dijelaskan dalam pemikiran Emile Durkheim (dalam Soerjono Soekanto, 1985:73).
Bahwa perilaku menyimpang atau jahat kalau dalam batas-batas tertentu dianggap
sebagai fakta sosial yang normal dalam bukunya “ Rules of Sociological Method” dalam
batas-batas tertentu kenakalan adalah normal karena tidak mungkin menghapusnya
secara tuntas, dengan demikian perilaku dikatakan normal sejauh perilaku tersebut tidak
menimbulkan keresahan dalam masyarakat, perilaku tersebut terjadi dalam batas-batas
tertentu dan melihat pada sesuatu perbuatan yang tidak disengaja. Jadi kebalikan dari
50
perilaku yang dianggap normal yaitu perilaku nakal/jahat yaitu perilaku yang disengaja
meninggalkan keresahan pada masyarakat.
b. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja sebagai suatu yang kurang menyenangkan dalam kehidupan
sosial disebabkan menyentuh beberapa hal. Ada kenakalan remaja yang menyentuh
masalah material atau kebendaan, adapula dalam hal psikologis, seperti: “Tercerminnya
nama baik seseorang, harga diri dan martabat seseorang dan ada pula kenakalan dalam
kehidupan social, melanggar norma-norma sosial dan adat yang berlaku, dan sebagainya
“. (Hasan Basri ).
Tipe delinkuensi menurut subkultur kepribadian dibagi atas beberapa bagian
yaitu:
a. Neurotic delinquency: remaja bersifat pemalu, terlalu, perasaan, suka menyendiri,
gelisah dan mengalami perasaan rendah diri. Mereka mempunyai dorongan yang
kuat untuk berbuat sesuatu kenakalan seperti: mencuri sendirian, melakukan
tindakan agresif secara tiba-tiba tanpa alas an dikuasai oleh khayalan dan fantasinya
sendiri.
b. Unsocialized delinquency yaitu: suatu sikap yang suka melawan kekuasaan
seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Hukum dan pujian tidak berguna bagi
mereka. Mereka tidak pernah merasa bersalah dan tidak pula menyesali perbuatan
yang telah dilakukannya. Sering melemparkan kesalahan dan tanggung jawab
kepada orang lain. Untuk mendapatkan keseganan dan ketakutan dan pengakuan
orang lain sering pula melakukan tindakan-tindakan yang penuh keberanian,
kehebatan dan diluar dugaan.
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c. Pseudo Social delinquency: remaja atau pemuda yang mempunyai loyalitas yang
tinggi terhadap kelompok atau “gang” sehingga sikapnya tampak patuh, setiap dan
kesetiakawanan yang baik. Jika melakukan suatu tindakan kenakalan bukan atas
dasar kesadaran diri sendiri yang baik karena didasari anggapan bahwa ia harus
melaksanakan suatu kewajiban kelompok yang telah digariskan. Kelompok
memberikan rasa aman kepada dirinya oleh karena itu ia selalu siap sedia memenuhi
kewajiban yang telah ditetapkan atau ditugaskan oleh kelompoknya. Padahal
kelompoknya adalah kelompok yang tidak dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat karena tindakan dan kegiatannya sering meresahkan masyarakat (dalam
Hasan Basri. 1996: 16-17).
Dalam kenyataan sosial yang sering pula dijumpai remaja yang nakal tidak
termasuk salah satu jenis kenakalan seperti yang diutarakan di atas, bahkan tidak jarang
pula seorang memiliki dua atau lebih sifat-sifat dari klasifikasi kenakalan tersebut.
Selanjutnya, bentuk kenakalan atau deliquen menurut Adler, 1952 adalah
sebagai berikut:
1. Kebut-kebutan dijalan yang mengganggu keamanan lalul lintas, dan membahayakan
jiwa sendiri serta orang lain
2. Perilaku ugal-ugalan, brandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman milieu
sekitar. Tingkay ini bersumber pada kelebihan energi dan dorongan primitif yang
tidak terkendali serta kesukaan menteror lingkungan.
3. Perkelahian antar kelompok, antar sekolah, antar suku, sehingga membawa korban
jiwa.
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4. Membolos sekolah lalu bergandengan tangan sepanjang jalan atau bersembunyi
ditempat-tempat terpencil sambil melakukan eksperimen bermacam-macam
kedurjanaan dan tindakan asusila.
5. Kriminal anak, remaja dan adolesen antara lain berupa perbuatan mengancam,
intimidasi, memeras, maling, mencuri, mencopet, merampas, menjambret,
menyerang, merampok, melakukan pembunuhan dengan jalan menyembeli
korbannya, mencekik, meracun, tindak kekerasan dan pelanggaran lainnya.
6. Berpesta pora, sambil mabuk-mabuk, melakukan seks bebas yang mengganggu
lingkungan.
7. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius, drugs) yang serta bergandengan
dengan tindakan kejahatan.
8. Tindakan-tindakan immoral seksual terang-terangan tanpa rasa malu dengan cara
kasar. Ada seks dan cinta bebas tanpa kendali yang didorong oleh hiperseksualitas,
dorongan menurut hak dan usaha-usaha kompensasi lainnya yang kriminal sifatnya.
9. Homo seksual, erotisme, oral dan gangguan seksual lainnya pada anak remaja disertai
tindakan-tindakan sadistis.
10. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan, sehingga
mengakibatkan ekses kriminalitas.
11. Komersialisasi seks, pengguguran janin oleh perempuan-perempuan deliquen, dan
pembunuhan bayi oleh orang tua yang tidak mampu.
12. Tindakan radikal dan ekstrim, dengan cara kekerasan, penculikan dan pembunuhan
yang dilakukan oleh anak-anak remaja.
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Fenomena kenakalan remaja sangat berfariasi dalam berbagai macam bentuk
menurut Hasan Basri dilihat dari bentuk-bentuk perbuatan dan tingkah lakunya, maka
kenakaln remaja dapat digolongkan kedalam dua bagian yaitu:
1. Kenakalan yang Berbentuk Kriminal
Kenakalan yang berbentuk kriminal adalah kenakalan yang berupa kejahatan
atau pelanggaran yang telah diatur dalam undang-undang pidana kitab undang-undang
hukum lainnya.Kenakalan remaja yang berbentuk kriminal ialah meliputi:
a. Yang bersifat agresif yaitu:
1. Penganiayaan atau pembunuhan
2. Pengrusakan atau pembakaran
3. Perkelahian atau pengroyokan
4. Menghina petugas polisi atau lainnya
5. Menjadi alat pertikaian politik
b. Yang berhubungan dengan harta benda ialah meliputi:
1. Penipuan atau penggelapan
2. Pencurian dan perjudian
3. Pemalsuan Uang, meteri dan surat-surat berharga lainnya.
c. Yang sifatnya berhubungan dengan seks ialah meliputi:
1. Minggat atau silariang
2. Pemerkosaan
3. Pengangguran dan lain-lain
d. Yang berhubungan dengan obat-obat terlarang antara lain:
1. Menpergunakan
2. Mengedarkan
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3. Memalsukan blanko resep obat-obatan.
e. Yang sifatnya berkaitan dengan lalu lintas jalan raya ialah meliputi:
1. Berboncengan tiga diatas motor
2. Pelanggaran surat-surat kendaraan
3. Pelanggaran rambu-rambu lalu lintas
4. Pelanggaran lampu kendaraan seperti tidak berfungsinya lampu weser dan
pelanggaran-pelanggaran lainnya
2. Kenakalan yang Berbentuk Non Kriminal
Kenakalan yang berbentuk Non Kriminal adalah kenakalan remaja yang
tergolong pelanggaran kaidah-kaidah sosial maupun norma-norma sosial yang tidak
diatur dalam kitab undang-undang hukum pidana dan kitab undang-undang lainnya.
Kenakalan Remaja yang berbentuk Non Kriminal ialah meliputi:
a. Yang bersifat agresif yaitu: kenakalan yang dilakukan dengan kata-kata atau ucapan-
ucapan yang dapat meresahkan orang lain karena pelanggaran yang dilakukannya.
Kenakalan Remaja yang bersifat agresif ini meliputi:
1. Pergi tanpa pamit atau tanpa izin orang tua atau wali
2.Menentang orang tua atau wali
3. Tidak sopan terhadap orang tua atau wali, keluarga dan orang lain
4. Berteriak-teriak ditengah jalan diwaktu malam hari
b. Bentuk kenakalan yang berkaitan dengan harta benda yaitu: bentuk kenakalan yang
dilakukan dengan menggunakan benda sebagai alat untuk memudahkan pelakunya.
Kenakalan yang sifatnya harta benda adalah seperti dibawah ini:
1.Minum Miras sampai mabuk
2. Ramai-ramai naik motor dengan kecepatan tinggi
55
3. Suka hura-hura atau memboroskan harta benda
4. Pesta pora semalam suntuk tanpa dikontrol
5.Membawa senjata tajam tanpa memiliki surat izin
c. Bentuk kenakalan yang berkaitan dengan masalah seks ialah suatu bentuk kenakalan
yang menyangkut kesusilaan, dimana kenakalan tersebut dilaksanakan semata-mata
hanya untuk pelampiasan nafsu birahi. Kenakalan remaja yang berkaitan dengan
masalah seks ialah meliputi:
1. Bercinta dengan kekasih tanpa pengawasan
2. Bercinta dengan wanita tuna susila
3.Menonton film porno dan membaca buku-buku porno
4.Mengintip orang mandi atau yang sedang tidur
d. Bentuk-bentuk kenakalan yang mengganggu lalu lintas ialah suatu bentuk kenakalan
yang dilakukan berkenaan dengan lalu lintas. Kenakalan remaja yang bersifat
mengganggu arus lalu lintas ialah sebagai berikut:
1. Tidur-tidur di jalan raya pada malam hari
2.Main Layang-layang di jalan raya
3.Menaruh bungkusan palsu di jalan raya
4.Menaruh oli dan pasir ditengah jalan
5.Melempari mobil pada waktu malam
e. Bentuk kenakalan yang berkaitan dengan obat terlarang yaitu bentuk kenakalan yang
dilakukan dengan menggunakan dan mengedarkan, yang dapat merusak baik bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang sifatnya
berkaitan dengan obat terlarang ialah:
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1. Pemakaian obat tanpa pengawasan dokter
2. Pemakaian obat dengan dosis yang berlebihan.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka kenakalan remaja yang sifatnya
berbentuk kriminal yang tergolong pelanggaran kaidah-kaidah sosial maupun norma-
norma sosial cukup diselesaikan oleh keluarga dalam suasana kekeluargaan, kecuali jika
permintaan keluarga atau masyarakat umum, maka dapat diselesaikan oleh pihak
berwajib.
c. Sebab-Sebab Terjadinya Kenakalan Remaja
Setiap orang, termasuk anak remaja hidup didalam suatu lingkungan
masyarakat. Masyarakat merupakan wujud hidup bersama orang dalam suatu komunitas
yang saling berinteraksi, bekerjasama, memiliki pembagian kerja dan memiliki norma-
norma peraturan, sifat kebertautan dan pertalian yang saling mempengaruhi merupakan
apa yang seharusnya. Sebab menurut kodratnya manusia adalah mahluk sosial
sebagaimana pandangan filsuf aristoteles manusia sebagai mahluk sosial yang hidup
saling ketergantungan dan membutuhkan orang lain. Salah satu cirri kehidupan remaja
ditandai oleh perkembangan persahabatan secara kualitas dan kuantitas. Persahabatan itu
hanya mungkin terjadi bila dalam kelompok sosialnya remaja telah saling kenal dengan
anggota yang lain. Makin dia dekat dengan teman-teman di sekolah atau di rumah, maka
jumlah temannya akan semakin banyak. Diantara mereka ada kecocokan pandangan
hidup, dan tujuan yang sejalan, sehingga hubungan mereka semakin langgeng. Semakin
langgeng dan mapan suatu hubungan dalam suatu kelompok sosial atau golongan, maka
makin besar pula pengaruh terhadap anggotanya.
Umumnya sifat persahabatan remaja dapat digolongkan dengan
“Gemeinschaft”. Jadi didasarkan atas rasa persatuan batin dan persaudaraan. Sifat
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Gemeinschaft adalah informal group. Dalam masa itu, remaja lebih banyak mengadakan
hubungan dalam pertemuan-pertemuan yang sifatnya berulang-ulang. Mereka betah
dengan kelompok kecilnya yang tidak terikat oleh struktur dan organisasinya yang serba
formal. Mereka dapat dengan bebas berbicara, saling tertawa, bermain musik, pergi
bersama-sama dan sebagainya tanpa dihalangi rasa sungkan dan serba asing. Sebab itu
sifat kelompok remaja cenderung eklusif, yaitu hubungan yang hanya untuk anggotanya
saja. Hanya anggota kelompok itu saja yang dapat merasakan hubungan yang dekat,
intim dan pribadi. Kondisi ini dapat membentuk pribadi remaja menjadi makin
berkembang dan matang, tetapi dapat pula membawa pengaruh yang relatif negatif atau
buruk.
Stratifikasi masyarakat dan tingginya heterogenitas masyarakat dilingkungan
perkotaan, baik dari aspek ekonomi, pendidikan, umur dan etnis membawa pengaruh
timbulnya keanekaragaman kepentingan dan tata cara nilai dikalangan remaja.
Terdapat beberapa teori tentang sebab-sebab munculnya kenakalan remaja
antara lain teori sosiogenesis, teori deferensiasi sosial, teori subkultur deliquensi.
Dalam penentuan konsep diri tadi, yang penting ialah simbolisasi diri atau
penamaan diri disebut pula sebagai pendefenisian diri atau peranan diri. Proses
simbolisasi diri ini pada umumnya berlangsung tidak sadar dan berangsur-angsur, untuk
kemudian menjadi bentuk kebiasaan dilingkungan pada anak. Semua berlangsung pada
umur sangat mudah, mulai ditengah keluarga sendiri yang berantakan, sampai pada masa
remaja dan masa dewasa ditengah masyarakat ramai. Berlangsunglah kini pembentukan
pola tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma umum yang progresif sifatnya
yang kemudian dirasionalisir dan dibenarkan sendiri oleh anak lewat mekanisme negatif
dan proses pembiasaan diri.
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Menurut teori subkultur, sumber perilaku menyimpang ialah sifat-sifat suatu
subkultur sosial dengan pola budaya yang khas dari lingkungan familiar, tetangga dan
masyarakat yang dialami oleh para remaja delinquen tersebut antara lain:
1. Populasi yang padat
2. Status sosial ekonomi penghuni rendah
3. Kondisi fisik perkampungan yang sangat buruk
4. Banyak disorganisasi familiar dan sosial bertingkat tinggi
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dikonklusikan bahwa faktor terjadinya
kenakalan remaja sangat kompleks. Untuk melihat gambaran umum faktor terjadinya
kenakalan remaja dapat dilihat pada uraian berikut:
a. Faktor kenakalan remaja secara umum
Teori-teori tentang faktor penyebab kenakalan remaja pada umumnya
sependapat bahwa ada dua sebab terjadinya kenakalan remaja yaitu: faktor intern yang
terdapat dalam diri si anak dan faktor ekstern yang terdapat diluar diri si anak.
Kondisi yang dapat dimasukkan dalam faktor intern adalah perkembangan ke
pribadian yang terganggu, individu yang mempunyai cacat tubuh, individu mempunyai
kebiasaan yang mudah terpengaruh dan taraf intelegensi yang rendah. Keadaan yang
dapat dimasukkan dalam faktor ekstern adalah lingkungan pergaulan yang kurang baik,
kondisi keluarga yang tidak mendukung terciptanya perkembangan kepribadian anak
yang baik, pengaruh media massa, kurangnya kasih sayang yang dialami anak-anak dank
arena kecemburuan sosial atau frustasi terhadap keadaan sekitar. Jika dipandang dari segi
psikologi, maka penyebab timbulnya kenakalan antara lain timbulnya minat terhadap diri
sendiri, hasrat untuk dikenal orang lain
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Jelaslah bahwa kenakalan remaja bukanlah suatu keadaan yang berdiri sendiri
tetapi merupakan perpaduan dari beberapa kondisi yang di alami anak-anak remaja. Jika
dalam pertumbuhan dan perkembangan remaja kurang mendapatkan pendidikan dan
pengarahan yang penuh tanggung jawab dari kedua orang tua mereka, maka kenakalan
remaja mendapatkan akibat yang tidak dapat dihindarkan lagi.
b. Faktor kenakalan dikalangan remaja
Ada beberapa aktifitas remaja yang mengarah kepada kenakalan. Yang mana
aktifitas tersebut tidak berbedah jauh dengan faktor kenakalan remaja secara umum.
Seperti terjadinya perkelahian dan menonton film porno dikalangan remaja. Ada dua
faktor yang menyebabkan kenakalan dikalangan remaja yaitu:
1. Faktor intern berlangsung melalui proses internalisasi diri yang keliru oleh anak
remaja dalam menanggapi lingkungan sekitarnya dan pengaruh dari luar.
2. Faktor ekstern adalah semua pengaruh yang terjadi di luar individu yang
menyebabkan tingkah laku tertentu pada anak remaja seperti tindak kenakalan,
kejahatan dan kekerasan.
Kartono (1992:112) memberikan gambaran tentang pengaruh sebagai berikut:
Gambar 1.
Diagram Faktor Kenakalan Remaja
Kenakalan Remaja dalam
Bentuk Perkelahian
Faktor EksternFaktor Intern
1. Frustasi
2. Gangguan pengamatan dan tanggapan
3. Gangguan Cara berfikir
4. Gangguan Emosional
1. Lingkungan Keluarga
2. Teman Spermainan
3. Lingkungan Masyarakat
60
Gambar 2.
Diagram Faktor Ektern Terjadinya Kenakalan Remaja
Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam melakukan proses
sosialisasi pribadi anak. Baik buruknya perkembangan jiwa dan jasmani anak, sehingga
dengan demikian akan kecil bahkan jauh dari terjadinya kenakalan remaja pada diri anak
tersebut. Akan tetapi, tatkala keluarga tersebut tidak sehat, seperti broken home dan
sejenisnya dapat memberikan peluang besar terjadinya kenakalan remaja, utamanya yang
dilakukan remaja.
Ungkapan teman sepermainan di kalangan remaja, memiliki banyak teman
adalah merupakan satu bentuk prestasi tersendiri. Makin banyak teman, makin tinggi
nilai mereka di mata teman-temannya. Maka potensi untuk terjerumus kedalam
pergaulan yang salah sangat besar.
Oleh karena itu, orangtua para remaja hendaknya berhati-hati dan bijaksana
dalam memberikan kesempatan anaknya bergaul. Jangan biarkan anak bergaul dengan
teman-teman yang tidak benar. Memiliki teman bergaul yang tidak sesuai, anak di
kemudian hari akan banyak menimbulkan masalah bagi orangtuanya.
Lingkungan sekitar yang tidak terlalu baik dan menguntungkan baik pendidikan
dan perkembangan anak, lingkunga ada kalanya dihuni oleh orang dewasa serta anak-
anak muda anti sosial, yang dapat menimbulkan dampak reaksi emosional buruk pada
Faktor Ekstern
Faktor
Lingkungan Teman Sepermainan
Faktor
Lingkungan keluargaKeluarga
Faktor
LingkunganMasyarakat
1. Broken Home
2. Penolakan orang tua
3. Pengaruh buruk dari orang
tua
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anak-anak puber dan remaja yang masih labil jiwanya. Dengan begitu anak remaja
mudah terjangkit oleh pola asusila, anti sosial bahkan kriminal.
D. KERANGKA KONSEPTUAL
Akhir-akhir ini remaja muncul kepermukaan dengan sosok yang lebih beragam
dan memprihatinkan. Jika perillaku menyimpang pada masa lampau hanya menyebabkan
terjadinya senyuman bagi mereka yang melihatnya, tetapi kini mereka mengerutkan
dahinya bahkan mengespresikan wajah kemarahan. Betapa tidak, bukankah kini perilaku
menyimpang remaja telah bergeser kepada tindakan asosial yang tidak bisa ditolerir
karena sangat merugikan dan merisaukan ketentraman hidup masyarakat.
Kaum remaja dan pemuda masa kini adalah tumpuan harapan bangsa dimasa
yang akan datang. Oleh karena itu, mereka perlu dibantu menemukan jati dirinya sendiri,
juga membantu pertumbuhan perkembangan mereka kearah yang lebih baik dan terpuji.
Kesadaran akan semua pihak sangat diharapkan agar bahaya dan kerugian yang lebih
besar dapat dihindarkan dan mereka di arahkan kepada kehidupan yang lebih baik.
Menurut etiologi: perilaku menyimpang berarti suatu kenakalan yang
dilakukan oleh remaja hingga menggangu ketentraman diri dan orang lain. Selanjutnya
Simanjuntak memberi tinjauan secara sosio-kultural tentang arti perilaku menyimpang
yaitu “suatu perbuatan disebut menyimpang apabila perbuatan-perbuatan itu
bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup, atau
suatu perbuatan anti sosial dimana didalamnya terkandung unsur-unsur normatif”.
Bermacam-macam sikap, perilaku, tindakan, perbuatan atau kebiasaan dapat
dipandang sebagai penyimpangan, baik yang biasa dilakukan dalam kehidupan keluarga
sendiri, maupun dalam kehidupan masyarakat. Menurut Hasan Basri : “suara keras dan
memainkan gitar diwaktu malam disaat orang lain tidur, menggunakan sepeda motor
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dengan knalpot yang memiliki suara keras sambil ngebut di jalan umum, berdiri
dipinggir jalan, menggoda lawan jenis yang lewat, dan sebagainya adalah sebagian dari
perilaku menyimpang yang sering di jumpai dalam kehidupan masyarakat”.
Akibat dari sikap, perilaku, perbuatan, tindakan atau kebiasaan yang
menyimpang bukan hanya mengenai dirinya sendiri tetapi juga akan melibatkan keluarga,
masyarakat dan kehidupan manusia pada umumnya.
Jadi perilaku menyimpang dapat diartikan sebagai bentuk tingkah laku yang
menyimpang dari agama, hukum, norma, adat istiadat dan aksioma dalam struktur sosial
dan kehidupan masyarakat seperti dibawah ini:
a. Remaja berbuat nakal karena kurang mendapat perhatian dari orang tuanya
b. Remaja berbuat nakal karena pendidikannya terlantar
c. Ada yang berbuat nakal karena terlalu dimanjakan oleh orang tuanya.
d. Remaja berbuat nakal karena ikut-ikutan sama teman
Di dalam buku Prof. Dr. dr. Dadang Hawari, yang berjudul lima besar penyakit
mental masyarakat dinyatakan bahwa bangsa dan negara Indonesia yang semakin
terpuruk dewasa ini, selain karena sumber daya manusianya kurang memadai ditambah
lagi dengan penyakit di bidang mental masyarakat yaitu maling, persinaan, berjudi,
minum miras dan narkoba. Dari pengamatan penulis lima penyakit mental masyarakat
ini dari tahun ke tahun bukannya semakin berkurang, bahkan sebaliknya tumbuh subur
bagaikan jamur di musim hujan. Salah satu penyebabnya adalah lemahnya penegakan
hukum. Hal ini disebabkan antara lain oleh kemiskinan yang mencakup tiga jenis, yaitu
kemiskinan materi, kemiskinan iman, dan kemiskinan informasi yang benar dan
bertanggung jawab.
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Selain itu ketidak pastian secara fundamental di bidang agama, hukum, moral,
norma, dan etika kehidupan. Banyak orang kehilangan pegangan hidup, sebagai
akibatnya mereka tidak tahu lagi mana yang halal dan haram, mana yang baik dan buruk,
mana yang boleh dan tidak, mana yang hak dan bathil.
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas, maka kami memberikan atau
mengambarkan skema kerangka konseptual yaitu :
Gambar 3 : Skema Kerangka Konseptual
 Lingkungan Keluarga
 Lingkungan Teman Sebaya
 Lingkungan Masyarakat
Bentuk-bentuk
Kenekalan Remaja
Lingkungan Sosial
Kenakalan Remaja
sebagai Bentuk Perilaku
Menyimpang
1. Berkelahi
2. Mencuri
3. Berjudi
4. Menonton film porno
5. Minum Miras
6. Penggunaan Narkotika
Faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku
menyimpang
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. METODE PENELITIAN
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Dalam rangka pengumpulan data sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini,
penulis melakukan penelitian ini dengan memanfaatkan waktu selama dua bulan yaitu
pada bulan Juni s/d Juli 2012 dan penelitian ini berlokasi di Kompleks Unhas Kelurahan
Bangkala Kecamatan Manggala kota Makassar.
Adapun alasan penulis mengambil lokasi tersebut karena lokasi penelitian ini
merupakan wilayah atau daerah dimana penulis lahir, besar dan tinggal menetap. Lokasi
ini juga mudah penulis jangkau dan tidak memerlukan adaptasi yang lama, serta dapat
menghemat biaya penelitian.
Fokus penelitian penulis adalah teman-teman remaja yang berada diwilayah
kompleks unhas kelurahan bangkala kecamatan manggala kota makassar dimana penulis
tinggal. Penulis juga menganggap perlu untuk melakukan penelitian di lokasi ini dengan
melihat perilaku menyimpang sebagai suatu kenakalan remaja.
2. Tipe dan Dasar Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu
penelitian yang memberikan suatu keterangan atau uraian yang sifatnya deskriptif analisa
(penggambaran) mengenai suatu kolektifitas yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh atau terperinci tentang kenakalan remaja sebagai perilaku
menyimpang kasus di kompleks unhas kelurahan bangkala kecamatan manggala kota
Makassar.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan dasar penelitian survey yaitu suatu
metode penelitian kuantitatif dengan mengungkapkan lebih dalam suatu fenomena sosial
yang terjadi dalam wilayah penelitian. Pendekatan ini juga bertujuan untuk
mempertahankan keutuhan dalam suatu obyek, artinya data yang dikumpulkan dalam
rangka survey dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi, yang tujuannya
memperdalam pengetahuan yang terkait dengan judul penelitian.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja kelompok umur usia 12-22
tahun, kasus di Kompleks Unhas Kel. Bangkala Kec. Manggala kota Makassar
b. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik Non Proportional Stratified Random Sampling, hal ini didasarkan pada
populasi kelompok umur dan jenis kelamin yang tidak homogen dan tidak
berstrata secara proposional.
Adapun rincian sampel sebagai berikut:
Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
No KelompokUmur
Populasi
Jenis Kelamin Jumlah
Populasi RespondenLaki-Laki
(L)
Perempuan
(P)
1 12-15 tahun 7 3 10 5
2 16-18 tahun 24 17 41 20
3 19-22 tahun 19 12 31 15
Jumlah 50 32 82 40
Sumber Data: Pengolahan Data Primer 2011
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Oservasi yaitu pengamatan secara langsung dilokasi penelitian dalam jangka waktu
tertentu. Pengamatan ini penulis lakukan sebelum mengadakan penelitian maupun
pada saat berlangsungnya penelitian dilokasi penelitian, sehingga dengan observasi
ini peneliti dapat memperoleh gambaran tentang kenakalan remaja sebagai perilaku
menyimpang yang dilakukan di kompleks unhas kelurahan bangkala kecamatan
manggala.
2.Wawancara Mendalam (Indepth Interview) yaitu wawancara yang dilakukan secara
langsung terhadap informan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan sebagai
pedoman wawancara.
3. Studi Pustaka yang merupakan pengambilan ataupun pengumpulan informasi dari
literatur, buku, artikel yang relevan dan juga dari instansi yang terkait dengan
penelitian ini.
5. Jenis sumber data
 Data primer yaitu data yang diperoleh dari lokasi penelitian, yang bersumber dari
responden dan informan
 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai buku, literature, karya tulis
ilmiah, majalah dan lain-lain yang terkait dengan masalah penelitian.
6. Analisa Data
Dari data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisa dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif yang di gambarkan dalam tabel frekuensi.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
a. Keadaan Geografis
Kompleks Unhas adalah salah satu wilayah yang ada di kelurahan bangkala
kecamatan manggala kotamadya makassar yang terletak didaerah dataran tinggi
yang selanjutnya yang menjadi batas-batas wilayah kompleks unhas adalah
 Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan antang
 Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan tamangapa
 Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan manggala dan
 Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan borong.
Luas wilayah kompleks unhas 4556 m2
Kompleks unhas juga terdri dari Sembilan RT yaitu RT 1-9, mempunyai nama
jalan ditiap lorongnya yaitu: jalan budidaya I-VI, jalan komunikasi I-IV, jalan
peternakan I-IV yang berada di wilayah ORW 06
b. Keadaan Demografis
Keadaan demografis adalah gambaran suatu wilayah yang dilihat berdasarkan
jumlah penduduk. Berbicara tentang penduduk, maka secara tidak langsung
berbicara tentang subyek dan obyek pembangunan. Sehingga Jumlah penduduk
mempunyai andil yang besar dalam mencapai keberhasilan pembangunan dan
tidak terlepas juga dari partisipasi dan kualitas penduduk. Maka dengan demikian
penduduk dalam suatu wilayah khususnya wilayah kompleks unhas dapat di
jelaskan secara garis besar ada tiga yaitu jumlah penduduk berdasarkan jenis
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kelamin, jumlah penduduk menurut mata pencaharian pokok dan jumlah
penduduk menurut jumlah kepala keluarga.
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah penduduk di Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala secara
keseluruhan menurut data terakhir (2011) sebanyak 25.377 jiwa dengan jumlah
Kepala Keluarga (KK) 6.540
Tabel 2.1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
Penduduk :
a. Perempuan
b. Laki-laki
12.735
12.642
Jumlah 25.377
Sumber Data: Data Profil Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Oktober
tahun 2011 kota Makassar
2. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Pokok
Pekerjaan atau mata pencaharian suatu penduduk biasanya berhubungan
dengan tingkat pendidikan yang diperolehnya. Tetapi hal ini bukanlah suatu hal
yang mutlak, khususnya di wilayah kompleks unhas ada beraneka ragam mata
pencaharian penduduk yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.2
Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian Pokok
No Mata Pencarian Penduduk Persentase (%)
1.
2.
3.
Berkebun
PNS/TNI-POLRI
Pedagang Keliling
4
10.500
30
0,04 %
99,66 %
0,3 %
Jumlah 10.534 100 %
Sumber Data: Data Profil Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan
Manggala Kota Makassar agustus tahun 2011
Dari data di atas dapat dilihat bahwa mata pencaharian pokok penduduk di
Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala adalah sebagai
Pegawai Negeri Sipil/TNI-POLRI jumlah 10.500 orang atau 99,66 %.
3. Jumlah Penduduk Menurut Jumlah Kepala Keluarga
Keluarga merupakan kelompok terkecil dari masyarakat. Dalam kehidupan
setiap manusia pasti memiliki keluarga. Ini merupakan Hal yang pokok dimiliki
setiap manusia. Tetapi hal ini bukanlah sesuatu hal yang mutlak.
Maka untuk itu akan di uraikan tabel Jumlah penduduk di kompleks unhas
Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota Makassar dilihat dari Jumlah
kepala keluarga adalah
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Tabel 2.3
Jumlah Penduduk Menurut Jumlah Kepala Keluarga
No Jenis Kelamin Jumlah Kepala Keluarga (KK)
1.
2.
Laki-laki
Perempuan
4.617 (KK)
414 (KK)
Jumlah 5.031 (KK)
Sumber Data: Data Dasar Profil Kompleks Unhas Kelurahan Bangkala Kecamatan
Manggala Kota Makassar Oktober tahun 2011
c. Sarana dan Prasarana Sosial Budava
1. Prasaran Pendidikan
Pada uraian ini penulis akan membahas pendidikan yang ada pada lokasi
penelitian ini. Sarana pendidikan yang dimaksudkan disini antara lain jumlah sekolah
yang dimiliki kompleks unhas yangang digunakan sebagai penunjang dalam
mewujudkan manusia yang berkualitas. Berikut dapat dilihat pada tabel di barwah ini:
Tabel 2.4
Sarana Pendidikan di Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala
No Prasarana/Sarana Jumlah
1
2.
TK
TPA
1
1
Jumlah 2
Sumber Data: Data Profil Kompleks Unhas Kelurahahn Bangkala Kecamatan
Manggala Kota Makassar agustus tahun 2011
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2. Prasarana Keagamaan
Dapat dikatakan bahwa agama adalah landasan seseorang dalam berkehidupan
dan pengendalian tingkah raku hidup berbangsa dan bernegara. Dalam pola kehidupan
dapat dikatakan bahrva agama dapat mempengaruhi terciptanya kebudayaan,
sedangkan kebudayaan. tak dapat menciptkan agama walau tradisi yang ada sangat
kuat. Sebagaimana harnya Tuhan dapat mempengaruhi manusia tetapi manusia tak
dapat mernpengaiuhi Tuhan.
Tabel 2.5
Prasarana Keagamaan
No Prasarana Jumlah
1. Mesjid 1
Jumlah 1
Sumber Data: Data Dasar Profil Kompleks Unhas kelurahan Bangkala
Kecamatan Manggala Oktober tahun 2011
3. Prasarana Keamanan
Sarana keamanan adalah salah satu perangkat penting yang harus dimilik
dalam suatu wilayah khususnya di kompleks unhas demi menunjang tegaknya
keamanan demi terwujudnya hidup yang lebih baik. Maka untuk itu akan di uraikan
dengan tabel jumlah prasarana keamanan yaitu:
Tabel 2.6
Prasarana Keamanan
Sumber Data: Data Dasar Profil Kompleks Unhas kelurahan Bangkala Kecamatan
Manggala Oktober tahun 2011
No Prasarana Jumlah
1. Pos Ronda 5
Jumlah 5
72
4. Prasarana Kesehatan
Sarana kesehatan adalah merupakan salah satu hal yang pokok dalam
kehidupan masyarakat pada umumnya dan individu pada khususnya. Oleh karena itu,
pemerintah, maupun masyarakat sadar akan betapa pentingnya kesehatan bagi
kehidupannya. Berdasarkan hal tersebut di atas maka pemerintah telah berupaya di
dalam memenuhi pemenuhan kesehatan tersebut dengan membangun berbagai sarana
kesehatan di kompleks unhas, seperti posyandu.
Posyandu ditujukan untuk ibu-ibu hamil serta pemeriksaan anak-anak yang
berumur di Bawah Lima Tahun (BALITA). Selain itu, pembangunan apotik, dan
kantor praktek dokter diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di kompleks
unhas di bidang kesehatan.
Sebagai data terakhir dalam pembahasan bab ini, maka akan diuraikan jumlah
sarana kesehatan yang ada di kompleks unhas seperti di dalam tabel berikut ini:
Tabel 2.7
Sarana Kesehatan di Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala
No Sarana Jumlah
1.
2.
3.
Apotik
Posyandu
Kantor Praktek Dokter
1
1
1
Jumlah 3
Sumber Data: Data Dasar Profil kelurahahn Bangkala Kecamatan Manggala Oktober
tahun 2011
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah remaja yang berusia 12-22. Untuk
identitas responden dilihat dari beberapa hal seperti : umur, jenis kelamin, pendidikan,
agama, status dalam keluarga.
1. Umur Responden
Umur responden merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam
kehidupan seseorang. Hal ini karena umur juga merupakan salah satu indikator
terhadap proses kematangan berfikir seseorang. Perbedaan umur seseorang akan
berpengaruh terhadap cara-cara berperilaku dan berpengaruh besar terhadap
munculnya perilaku menyimpang, sebab seperti yang difahami bahwa anak remaja
pada masa perkembangan mengalami masa peralihan.
Umur seseorang sangat berpengaruh besar terhadap munculnya perilaku
menyimpang atau kenakalan remaja, untuk itu disini peneliti membatasi atau
mengelompokkan umur responden berdasarkan tahap perkembangan remaja yaitu:
1. Tahap perkembangan Remaja Awal: 12-15 Tahun
2. Tahap perkembangan Remaja Pertengahan: 16-18 Tahun
3. Tahap perkembangan Remaja Akhir: 19-22 Tahun
Untuk mengetahui dengan jelas responden berdasarkan tahap perkembangan
remaja dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.1
Responden yang melakukan Kenakalan
Berdasarkan Tahapan Perkembangan Remaja
No KelompokUmur
Jenis Kelamin
Responden Persentase(%)Laki-laki
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
3
15
10
2
5
5
5
20
15
12,5
50
37,5
Jumlah 28 12 40 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa responden yang melakukan
kenakalan pada kelompok umur 12-15 tahun yaitu laki-laki sebanyak 3 orang dan
perempuan sebanyak 2 orang dengan jumlah 5 orang atau 12,5%, pada kelompok
umur 16-18 tahun responden yang melakukan kenakalan yaitu laki-laki sebanyak 15
orang dan perempuan sebanyak 5 orang dengan jumlah 20 orang atau 50%, sedangkan
pada kelompok umur 19-22 tahun responden yang melakukan kenakalan yaitu laki-
laki sebanyak 10 orang dan perempuan sebanyak 5 orang dengan jumlah 15 orang
atau 37,5%.
2. Jenis Kelamin
Jenis Kelamin adalah salah satu indikator yang sangat penting di dalam proses
berperilaku dan berpengaruh besar terhadap munculnya perilaku menyimpang pada
remaja.
Untuk mengetahui dengan jelas jumlah responden berdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.2
Jumlah Responden yang Melakukan Kenakalan
Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber Data: Pengolahan Data Primer Tahun 2012
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pelaku kenakalan yang berjenis kelamin
Laki-laki sebanyak 28 orang atau 70% sedangkan pelaku kenakalan yang berjenis
kelamin perempuan hanya 12 orang atau 30%.
Hal ini berarti bahwa kenakalan remaja kasus di Kompleks Unhas Kel.
Bangkala Kec. Manggala Kota Makassar didominasi dilakukan oleh remaja laki-laki
jika dibandingkan dengan kenakalan remaja perempuan.
Ini disebabkan karena remaja Laki-laki mempunyai sifat yang agresif, berani,
ingin menguasai dan ingin tampil terkenal. Sedangkan remaja perempuan identik
dengan sikap yang lemah lembut, lebih menggunakan perasaan dan masih kuat tradisi
bahwa perempuan itu lebih baik dirumah. Jadi remaja laki-laki mempunyai peluang
yang banyak untuk melakukan kenakalan dibandingkan dengan remaja perempuan.
3. Pendidikan
Pendidikan juga merupakan salah satu indikator di dalam proses terjadinya
perilaku menyimpang kelompok remaja. Untuk mengetahui dengan jelas jumlah
responden dengan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1. Laki-Laki 28 70
2. Perempuan 12 30
Jumlah 40 100
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Table 3.3
Distribusi Responden yang melakukan kenakalan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Remaja
No Pendidikan Responden Persentase (%)
1.
2.
3.
SMP
SMA/SMU
PT
5
20
15
12,5
50
37,5
Jumlah 40 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 3.3 diatas menunjukkan bahwa distribusi responden yang
melakukan kenakalan berdasarkan tingkat pendidikan remaja yaitu responden pada
tingkat pendidikan SMP sebanyak 5 orang atau 12,5%, responden pada tingkat
pendidikan SMA/SMU yang melakukan kenakalan sebanyak 20 orang atau 50%,
sedangkan pada tingkat PT responden yang melakukan kenakalan sebanyak 15 orang
atau 37,5%
4. Agama
Agama sangat penting bagi umat manusia karena agama merupakan petunjuk
dan pedoman hidup, di dalamnya tertdapat keteraturan, kerukunan, tanggung jawab,
saling cinta mencintai.
Namun banyak yang mengabaikannya, besar kemungkinan kurangnya
pengetahuan terhadap agama yang diyakininya, sehingga banyak manusia seringkali
lupa dan banyak melanggar ajaran agama.
Dalam penelitian ini penulis menganggap remaja melakukan kenakalan atau
perilaku meyimpang disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang agama serta
kurangnya minat untuk mempelajarinya.
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Ini terjadi karena mereka kurang atau tidak mendapatkan bimbingan
pengetahuan kerohanian dari orang tua, sehingga mereka banyak mengalami
pergeseran nilai.
Sehingga anak tidak tenang dan tidak betah dirumah yang berdampak anak
menjadi nakal, tidak mau mengenal aturan dan norma sosial serta bertingkahlaku
semau sendiri.
Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah yang beragama islam dan
Kristen. Ini bukan berarti bahwa pelaku kenakalan remaja hanya didominasi oleh
remaja yang beragama islam dan kristen akan tetapi remaja di lokasi penelitian
penulis pada umumnya beragama islam dan kristen
5. Status dalam Keluarga
Dalam penelitian ini status dalam keluarga dibedakan atas anak kandung, anak
tiri dan anak angkat. Persentase menurut status dalam keluarga pada umumnya
berstatus anak kandung yaitu sebanyak 40 orang atau 100%
6. Pendidikan, Kelompok umur dan Jenis Kelamin,
Untuk mengetahui dengan jelas responden dengan berdasarkan tingkat
pendidikan, kelompok umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Table 3.4
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
No Pendidikan KelompokUmur
Jenis Kelamin
Frekuensi Persentase(%)Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
SMP
SMA/SMU
PT
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
3
15
10
2
5
5
5
20
15
12,5
50
37,5
Jumlah 28 12 40 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa distribusi responden yang
melakukan kenakalan berdasarkan tingkat pendidikan SMP, pada kelompok umur 12-
15 tahun yaitu laki-laki sebanyak 3 orang dan perempuan sebanyak 2 orang dengan
jumlah 5 orang atau 12,5% dan pada tingkat pendidikan SMA/SMU responden yang
melakukan kenakalan pada kelompok umur 16-18 tahun yaitu laki-laki sebanyak 15
orang dan perempuan sebanyak 5 orang dengan jumlah 20 orang atau 50% sedangkan
pada tingkat pendidikan PT responden yang melakukan kenakalan pada kelompok
umur 19-22 tahun yaitu laki-laki sebanyak 10 orang dan perempuan sebanyak 5 orang
dengan jumlah 15 orang atau 37,5%
B. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang Remaja Berdasarkan Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin kasus di Kompleks Unhas Kel. Bangkala Kec. Manggala kota
Makassar
Kenakalan yang dilakukan oleh remaja khususnya di Kompleks Unhas
Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala kota Makassar. Sangat bervariasi dan
bermacam-macam yaitu:
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1. Berkelahi
2. Mencuri
3. Berjudi
4. Menonton film porno
5. Minum Miras
6. Penggunaan Narkotika
Berikut ini penulis akan menjelaskan bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan
oleh remaja:
1. Berkelahi
Berkelahian adalah kenakalan yang sering dilakukan oleh remaja, sebagian
responden suka berkelahi karena ajakan temannya. Ada juga responden yang suka
berkelahi karena inisiatif sendiri. Untuk lebih jelasnya data mengenai yang tersebut
diatas dapat dilihat pada table dibawah ini:
Tabel 4.1
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Berkelahi
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
Gambar 4.1 I
NO
Kelompok Umur
12-15 tahun Jenis Kelamin
Respndn F PERSENTASE(%)BERKELAHI Laki
2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
Tidak Pernah
2
1
-
2
2
3
2 40
Jumlah 3 2 5 2 40
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
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Dari tabel 4.1 I diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
12-15 tahun yang melakukan perkelahian karena ajakan teman yaitu laki-laki
sebanyak 2 orang atau 40%
Gambar 4.1 II
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.1 II diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
16-18 tahun yang melakukan perkelahian karena ajakan teman yaitu laki-laki
sebanyak 9 orang dan perempuan 1 orang atau 50%, sementara responden yang
melakukan perkelahian kerena ikut-ikutan yaitu laki-laki 4 orang dan perempuan 1
orang atau 25% dan hanya 2 orang atau 10% responden laki-laki yang melakukan
perkelahian karena inisiatif sendiri.
Dari tabel 4.1 II diatas juga menunjukkan bahwa responden yang melakukan
kenakalan berkelahi sebanyak 17 orang dan didominasi oleh remaja laki-laki yaitu 15
orang dan perempuan 2 orang atau 85%.
NO
Kelompok Umur
16-18 tahun Jenis Kelamin
Respndn F
PERSENTASE
(%)
BERKELAHI Laki
2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
- Ikut-ikutan
- Inisiatif Sendiri
Tidak Pernah
9
4
2
-
1
1
-
3
10
5
2
3
10
5
2
50
25
10
-
Jumlah 15 5 20 17 85
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Gambar 4.1 III
NO
Kelompok Umur
19-22 tahun Jenis Kelamin Respndn
F PERSENTASE(%)
BERKELAHI Laki2(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
Tidak Pernah
6
4
2
3
8
7
8
-
53,3
Jumlah 10 5 15 8 53,3
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.1 III diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
19-22 tahun yang melakukan perkelahian karena ajakan teman yaitu laki-laki
sebanyak 6 orang dan perempuan 2 orang dengan jumlah 8 orang atau 53,3%
Dari ketiga tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi responden
yang melakukan kenakalan berkelahi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini:
Tabel 4.1 IV
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Berkelahi
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
No KelompokUmur
Jenis Kelamin
Frekuensi Persentase(%)Laki-laki
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
2
15
6
-
2
2
2
17
8
7,4
63
29,6
Jumlah 23 4 27 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.1 IV diatas menunjukkan bahwa responden yang melakukan
kenakalan berkelahi pada kelompok umur 12-15 tahun yaitu laki-laki sebanyak 2
orang atau 7,4% kemudian responden yang melakukan kenakalan berkelahi pada
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kelompok umur 16-18 tahun yaitu laki-laki sebanyak 15 orang dan perempuan
sebanyak 2 orang atau 63% dan responden yang melakukan kenakalan berkelahi pada
kelompok umur 19-22 tahun yaitu laki-laki sebanyak 6 orang dan perempuan
sebanyak 2 orang. Dari ketiga kelompok umur diatas menunjukkan bahwa yang
melakukan kenakalan berkelahi paling banyak adalah pada kelompok umur 16-18
tahun yaitu 17 orang atau 63%
Dengan demikian distribusi responden yang melakukan kenakalan berkelahi
yaitu laki-laki sebanyak 23 orang dan perempuan 4 orang dengan jumlah 27 orang
karena adanya rasa solidaritas yaitu senasib sepenanggungan diantara temannya.
2. Mencuri
Mencuri merupakan kegiatan mengambil milik orang lain tanpa
sepengetahuan pemiliknya dengan cara dan tujuan tertentu. Untuk lebih jelasnya data
mengenai yang tersebut dapat dilihat pada table sebagai berikut:
Tabel 4.2
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Mencuri
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
Tabel 4.2 I
NO
Kelompok Umur 12-15 tahun Jenis Kelamin
Respndn PERSENTASE(%)
MENCURI
Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Mencuri Uang Orang Tua
- Mencuri Barang Teman
- Mencuri Buah-buahan Tetangga
Tidak Pernah
-
-
-
3
-
-
-
2
-
-
-
5
-
-
-
100
Jumlah 3 2 5 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
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Dari tabel 4.2 I diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
12-15 tahun tidak suka mencuri baik itu laki-laki maupun perempuan dengan jumlah 5
orang atau 100%
Tabel 4.2 II
NO
Kelompok Umur 16-18 tahun Jenis Kelamin
Respndn
F PERSENTASE
(%)
MENCURI Laki
2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Mencuri Uang Orang Tua
- Mencuri Barang Teman
- Mencuri Buah-buahan Tetangga
Tidak Pernah
-
2
5
8
-
1
-
4
-
3
5
12
-
3
5
-
15
25
Jumlah 15 5 20 8 40
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.2 II diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
16-18 tahun yang suka mencuri barang teman yaitu laik-laki 2 orang dan perempuan 1
orang atau 15% dan yang suka mencuri buah-buahan tetangga yaitu laki-laki 5 orang
dengan jumlah 8 orang atau 40%
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Tabel 4.2 III
NO
Kelompok Umur 19-22 tahun Jenis Kelamin
Respndn
F PERSENTASE
(%)
MENCURI Laki
2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Mencuri Uang Orang Tua
- Mencuri Barang Teman
- Mencuri Buah-buahan Tetangga
Tidak Pernah
-
1
3
6
-
-
-
5
-
1
3
11
-
1
3
-
-
6,6
20
Jumlah 10 5 15 4 26,6
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.2 III diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
19-22 tahun yang suka mencuri barang teman yaitu laki-laki 1 orang dan yang suka
mencuri buah-buahan tetangga yaitu laki-laki 3 orang dengan jumlah 4 orang atau
26,6%
Dari ketiga tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi responden
yang melakukan kenakalan mencuri dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 IV
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Mencuri
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
No KelompokUmur
Jenis Kelamin
Frekuensi Persentase(%)Laki-laki
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
-
7
4
-
1
-
-
8
4
-
67
33
Jumlah 11 1 12 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer Tahun 2012
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Dari tabel 4.2 IV diatas menunjukkan bahwa responden yang tidak suka
mencuri yaitu pada kelompok umur 12-15 tahun, selanjutnya responden yang
melakukan kenakalan mencuri pada kelompok umur 16-18 tahun yaitu laki-laki
sebanyak 7 orang dan perempuan 1 orang dengan jumlah sebanyak 8 orang atau 67%
dan responden yang melakukan kenakalan mencuri pada kelompok umur 19-22 tahun
yaitu laki-laki sebanyak 4 orang atau 33%
Dengan demikian distribusi responden yang sering melakukan kenakalan
mencuri yaitu pada kelompok umur 16-18 tahun sebanyak 8 orang atau 67% dan
responden yang melakukan kenakalan mencuri didominasi oleh remaja laki-laki
sebanyak 11 orang dan perempuan 1 orang dengan jumlah 12 orang atau 100%
Dari bentuk yang dicuri responden, mencuri barang teman dan mencuri buah-
buahan tetangga yang biasa remaja lakukan.
3. Berjudi
Berjudi adalah suatu perbuatan dengan menggunakan uang sebagai taruhan
dengan maksud dan mengharapkan hasil yang lebih besar. Berjudi salah satu
perbuatan yang melanggar aturan baik dalam agama maupun dalam hukum yang
berlaku di negara Indonesia. Untuk lebih jelasnya data mengenai yang tersebut dapat
dilihat pada table berikut:
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Tabel 4.3
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Berjudi
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
Tabel 4.3 I
NO
Kelompok Umur
12-15 tahun Jenis Kelamin Respndn
F PERSENTASE(%)
BERJUDI Laki2(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
Tidak Pernah
-
3
-
2
-
5
-
- 100
Jumlah 3 2 5 0 100
Sumber Data: Pengolaholah Data Primer tahun 2011
Dari tabel 4.3 I diatas menunjukkan bahwa responden yang tidak melakukan
kenakalan berjudi yaitu pada kelompok umur 12-15 tahun, baik itu remaja laki-laki
maupun remaja perempuan dengan jumlah 5 orang atau persentase 100%
Tabel 4.3 II
NO
Kelompok Umur
16-18 tahun Jenis Kelamin Respndn
F PERSENTASE(%)
BERJUDI Laki2(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
- Inisiatif Sendiri
Tidak Pernah
5
2
8
-
-
5
5
2
13
5
2
25
10
Jumlah 15 5 20 7 35
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Pada tabel 4.3 II diatas menunjukkan bahwa responden yang melakukan
kenakalan berjudi pada kelompok umur 16-18 tahun karena ajakan teman yaitu laki-
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laki sebanyak 5 orang atau 25% dan karena inisiatif sendiri yaitu laki-laki sebanyak 2
orang atau 10% dengan jumlah 7 orang atau 35%
Tabel 4.3 III
NO
Kelompok Umur
19-22 tahun Jenis Kelamin Respndn
F PERSENTASE(%)
BERJUDI Laki2(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
- Inisiatif Sendiri
Tidak Pernah 55
-
-
5
-
5
10
-
5 33,3
Jumlah 10 5 15 5 33,3
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Pada tabel 4.3 III diatas menunjukkan bahwa responden yang melakukan
kenakalan berjudi yaitu pada kelompok umur 19-22 tahun karena inisiatif sendiri
yaitu laki-laki sebanyak 5 orang atau 33,3%
Dari ketiga tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi responden
yang melakukan kenakalan berjudi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 IV
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Berjudi
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
No KelompokUmur
Jenis Kelamin
Frekuensi Persentase(%)Laki-laki
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
-
5
7
-
-
-
-
5
7
-
41,7
58,3
Jumlah 12 - 12 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
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Dari tabel 4.3 IV diatas menunjukkan bahwa responden yang tidak melakukan
kenakalan berjudi yaitu kelompok umur 12-15 tahun, responden pada kelompok umur
16-18 tahun yang melakukan kenakalan berjudi yaitu laki-laki 5 orang atau 41,7%
dan responden pada kelompok umur 19-22 tahun yang melakukan kenakalan berjudi
yaitu laki-laki 7 orang atau 58,3%. Jadi distribusi responden yang paling banyak
melakukan kenakalan berjudi pada kelompok umur 19-22 tahun yaitu 7 orang atau
58,3%.
Dengan demikian responden yang melakukan kenakalan berjudi hanya
dilakukan oleh remaja laki-laki sebanyak 12 orang atau 100%
4. Menonton Film Porno
Menonton film porno merupakan bentuk kenakalan yang dilakukan oleh
remaja, responden biasa menonton bersama temannya disuatu tempat yang
tersembunyi, biasa juga nonton melalui handphone nya sendiri. Data mengenai hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Menonton Film Porno
Berdasrkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
Tabel 4.4 I
NO
Kelompok Umur
12-15 tahun Jenis Kelamin Respndn F PERSENTASE(%)MENONTON
FILM PORNO
Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
Tidak Pernah
3
-
-
2
3
2
3
-
60
Jumlah 3 2 5 3 60
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
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Dari tabel 4.4 I diatas menunjukkan bahwa responden yang melakukan
kenakalan menonton film porno pada kelompok umur 12-15 tahun yaitu laki-laki
sebanyak 3 orang atau 60%
Tabel 4.4 II
NO
Kelompok Umur
16-18 tahun Jenis Kelamin Respndn F PERSENTASE(%)MENONTON
FILM PORNO
Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
Tidak Pernah
11
4
2
3
13
7
13
-
65
Jumlah 15 5 20 13 65
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.4 II diatas menunjukkan bahwa responden yang melakukan
kenakalan menonton film porno pada kelompok umur 16-18 tahun yaitu laki-laki
sebanyak 11 orang dan perempuan 2 orang dengan jumlah 13 orang atau 65%
Tabel 4.4 III
NO
Kelompok Umur
19-22 tahun Jenis Kelamin Respndn F PERSENTASE(%)MENONTON
FILM PORNO
Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
Tidak Pernah
7
3
3
2
10
5
10 66,7
Jumlah 10 5 15 10 66,7
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.4 III diatas terlihat bahwa responden yang melakukan kenakalan
menonton film porno pada kelompok umur 19-22 tahun yaitu laki-laki sebanyak 7
orang dan perempuan sebanyak 3 orang dengan jumlah 10 orang atau 66,7%
Dari ketiga tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi responden
yang melakukan kenakalan menonton film porno dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4 IV
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Menonton Film Porno
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
No KelompokUmur
Jenis Kelamin
Frekuensi Persentase(%)Laki-laki
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
-
11
7
-
2
3
-
13
10
-
56,5
43,5
Jumlah 18 5 23 100
Sumbe Data: Pengolahan Data Primer 2012
Dari tabel 4.4 IV diatas menunjukkan bahwa distribusi responden yang tidak
melakukan kenakalan menonton film porno pada kelompok umur 12-15 tahun,
kemudian pada kelompok umur 16-18 tahun responden yang melakukan kenakalan
menonton film porno yaitu laki-laki 11 orang dan perempuan 2 orang dengan jumlah
13 orang atau 56,5% sedangkan responden pada kelompok 19-22 tahun yang
melakukan kenakalan menonton film porno yaitu laki-laki 7 orang dan perempuan 3
orang dengan jumlah 10 orang atau 43,5%
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi responden yang
menonton film porno sebanyak 23 orang atau 100%. Ini dipengaruhi dengan
perkembangan dan perubahan zaman menuju Era globalisasi, teknologi yang semakin
canggih yang mampu menghadirkan gambar yang begitu jelas dan menarik untuk
ditonton oleh remaja.
5. Minum Miras
Miras adalah minuman yang dapat memabukkan atau menghilangkan
kesadaran seseorang jika diminum secara berlebihan, Minum miras digolongkan
kedalam perbuatan yang dapat memabahayakan diri sendiri dan juga orang lain. Data
mengenai hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.5
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Minum Miras
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
Tabel 4.5 I
NO
Kelompok Umur
12-15 tahun Jenis Kelamin Respndn
F PERSENTASE(%)
MINUMMIRAS Laki2(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
- Inisiatif Sendiri
Tidak Pernah
-
-
3
-
-
2
-
-
5
-
-
-
-
-
100
Jumlah 3 2 5 0 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.5 I diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
12-15 tahun tidak suka minum yaitu laki-laki 3 orang dan perempuan 2 orang dengan
jumlah 5 orang atau 100%.
Tabel 4.5 II
NO
Kelompok Umur
16-18 tahun Jenis Kelamin Respndn
F PERSENTASE(%)
MINUMMIRAS Laki2(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
- Inisiatif Sendiri
Tidak Pernah
3
1
11
-
-
5
3
1
16
3
1
15
5
Jumlah 15 5 20 4 20
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.5 II diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
16-18 tahun yang minum miras karena ajakan teman yaitu laki-laki 3 orang atau 15%
dan yang minum miras karena inisiatif sendiri yaitu laki-laki 1 atau 5%, jadi yang
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melakukan kenakalan pada kelompok umur 16-18 tahun itu hanya laki-laki sebanyak
4 orang atau 20%
Tabel 4.5 III
NO
Kelompok Umur
19-22 tahun Jenis Kelamin Respndn
F PERSENTASE(%)
MINUMMIRAS Laki2(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
- Ajakan Teman
- Inisiatif Sendiri
Tidak Pernah
2
6
2
-
-
5
2
6
7
2
6
13,3
40
Jumlah 10 5 15 8 53,3
Sumber Data: Pengolahan data primer tahun 2012
Dari tabel 4.5 III diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
19-22 tahun yang minum miras kerana ajakan teman yaitu laki-laki 2 orang dan yang
minum miras karena inisiatif sendiri yaitu laki-laki 6 orang dengan jumlah 8 orang,
Jadi responden yang minum miras pada kelompok umur 19-22 tahun hanya laki-laki
dengan jumlah 8 orang atau 53,3%
Dari ketiga tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi responden
yang melakukan kenakalan minum miras dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.5 IV
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Minum Miras
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
No KelompokUmur
Jenis Kelamin
Frekuensi Persentase(%)Laki-laki
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
-
4
8
-
-
-
-
4
8
-
33,3
66,7
Jumlah 12 0 12 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.5 IV diatas menunjukkan bahwa distribusi responden yang tidak
melakukan kenakalan minum miras pada kelompok umur 12-15 tahun, kemudian
pada kelompok umur 16-18 tahun responden yang melakukan kenakalan mium miras
yaitu laki-laki 4 orang atau 33,3% sedangkan pada kelompok 19-22 tahun responden
yang melakukan minum miras yaitu laki-laki 8 orang atau 66,7% dengan jumlah 12
orang atau 100% dan hanya dilakukan responden laki-laki..
6. Menggunakan Narkoba
Narkotika adalah sejenis obat bius yang digunakan oleh remaja yang
merupakan perbuatan yang disadari berdasarkan pengetahuan sebagai pengaruh
langsung maupun tidak langsung dari proses interaksi sosial. Untuk lebih jelasnya
responden yang menggunakan Narkotika dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 4.6
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Menggunakan Narkoba
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
Tabel 4.6 I
NO
Kelompok Umur
12-15 tahun Jenis Kelamin Respndn F PERSENTASE(%)Menggunakan
NARKOBA
Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
Tidak Pernah
-
3
-
2 5
-
-
100
Jumlah 3 2 5 0 100
Sumber Data: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.6 I diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
12-15 tahun tidak suka menggunakan narkoba yaitu laki-laki dan perempuan dengan
jumlah 5 orang atau 100%
Tabel 4.6 II
NO
Kelompok Umur
16-18 tahun Jenis Kelamin Respndn F PERSENTASE(%)Menggunakan
NARKOBA
Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
Tidak Pernah
2
13
-
5
2
18
2 10
Jumlah 15 5 20 2 10
Sumber: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.6 II diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
16-18 tahun yang melakukan kenakalan menggunakan narkoba yaitu laki-laki
sebanyak 2 orang atau 10%
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Tabel 4.6 III
NO
Kelompok Umur
19-22 tahun Jenis Kelamin Respndn F PERSENTASE(%)Menggunakan
NARKOBA
Laki2
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
Pernah
Tidak Pernah
3
7
-
5
3
12
3 20
Jumlah 10 5 15 3 20
Sumber: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.6 III diatas menunjukkan bahwa responden pada kelompok umur
19-22 tahun yang menggunakan narkoba yaitu laki-laki 3 orang atau 20%
Dari ketiga tabel 4.6 diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi responden
yang melakukan kenakalan menggunakan narkoba dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 4.6 IV
Distribusi Responden yang melakukan Kenakalan Menggunakan Narkoba
Berdasarkan Kelompok Umur & Jenis Kelamin
No KelompokUmur
Jenis Kelamin
Frekuensi Persentase(%)Laki-laki
(L)
Perempuan
(P)
1.
2.
3.
12-15 tahun
16-18 tahun
19-22 tahun
-
2
3
-
-
-
-
2
3
-
40
60
Jumlah 5 0 5 100
Sumber: Pengolahan Data Primer tahun 2012
Dari tabel 4.5 IV diatas menunjukkan bahwa distribusi responden pada
kelompok umur 12-15 tahun tidak melakukan kenakalan menggunakan narkoba,
kemudian pada kelompok umur 16-18 tahun responden yang melakukan kenakalan
menggunakan narkoba yaitu laki-laki 2 orang atau 40%,
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Sedangkan pada kelompok 19-22 tahun responden yang melakukan kenakalan
menggunakan narkoba yaitu laki-laki 3 orang atau 60%. Jadi distribusi responden
yang melakukan kenakalan mengguna narkoba sebanyak 5 orang atau 100% dan
hanya dilakukan oleh responden laki-laki sebanyak 5 orang
C. Upaya Yang Dilakukan Dalam Menaggulangi Kenakalan Remaja
Telah lama disepakati oleh semua pihak bahwa bagaimana bentuknya kenakalan
remaja adalah sangat mengganggu dan meresahkan masyarakat, oleh karena itu perlu
upaya penaggulangannya. Telah disepakati pula bahwa usaha-usaha preventif atau usaha
pencegahan lebih baik dari pada usaha memperbaiki kondisi yang terlanjur rusak dan
membahayakan. Oleh karena itu orang tua, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh
pemuda sangat diharapkan untuk menaggulangi kenakalan remaja, khususnya remaja di
Kompleks Unhas Kel. Bangkala Kec. Manggala Kota Makassar.
1. Upaya yang dilakukan Orang Tua
Salah satu faktor utama yang menentukan dalam menanggulangi kenakalan
remaja dikalangan remaja adalah orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan ekonomi
anaknya saja, akan tetapi juga memberikan pendidikan dan menanamkan nilai moralitas
dan disiplin sehingga terbentuk kepribadian anak yang baik, sehingga dapat memperkecil
kenakalan remaja. Upaya yang dilakukan orang tua dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5.1
Upaya yang dilakukan oleh Orang Tua untuk Menaggulangi Kenakalan Remaja
Kasus di Kompleks Unhas Kel. Bangkala Kec. Manggala Kota Makassar
NO Upaya yang dilakukan Orang Tua FREKUENSI PERSENTASE (%)
1.
2
Memberikan Les Tambahan
Memberikan ruang untuk komunikasi
2
2
50%
50%
Jumlah 4 100%
Sumber Data: Hasil Penelitian Tahun 2012
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Dari tabel 5.1 diatas terlihat bahwa upaya yang dilakukan oleh orang tua yaitu:
memberikan les tambahan dan memberikan ruang untuk komunikasi kepada anak
sebanyak 2 kali dalam seminggu atau persentase 50%
2. Upaya yang dilakukan Tokoh Masyarakat
Keresahan yang ditimbulkan oleh remaja sebenarnya menjadi tanggung jawab
seluruh anggota masyarakat. Ditinjau dari segi penyebabnya, masyarakat terlibat
didalamnya dan jika dilihat dari sisi lain masyarakat yang memikul beban kerugian. Suati
hal wajib jika dalam menanggulangi kenakalan remaja, masyarakat juga bertanggung
jawab secara moral. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh tokoh masyarakat
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5.2
Upaya yang dilakukan Tokoh Masyarakat dalam Menanggulangi Kenakalan
Remaja Kasus di Kompleks Unhas Kel. Bangkala Kec. Manggala Kota Makassar
NO Upaya yang dilakukan TokohMasyarakat FREKUENSI
PERSENTASE
(%)
1.
2
.
Memberikan Nasehat secara Langsung
Kepada anak tersebut untuk meninggalkan
Kegiatannya yang tidak sesuai dengan
yang berlaku.
Membicarakan dengan orang tua anak
Yang bersangkutan dan dicarikan jalan
Keluarnya untuk menyadarkan anak
tersebut
2
2
50%
50%
Jumlah 4 100
Sumber Data: Hasil Penelitian Tahun 2012
Dari tabel 5.2 diatas menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh tokoh
masyarakat adalah dengan memberikan nasehat secara langsung kepada anak tersebut dan
dibicarakan dengan orang tua anak yang bersangkutan sebanyak 2 kali dalam sebulan
dengan persentase 50%
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3. Upaya yang dilakukan oleh Tokoh Agama
Jika agama difahami dengan baik, maka didalamnya sangat dipahami bahwa
moral merupakan bagian agama yang sangat penting, pembinaan moral terhadap anak
remaja layak dilakukan dengan lengkap secara teoritis dan aplikatif. Oleh karena itu
untuk menggulangi kenakalan remaja, tokoh agama melakukan upaya diantaranya
memberikan pendidikan etika atau akhlak. Untuk selangkapnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 5.3
Upaya yang dilakukan oleh Tokoh Agama dalam menanggulangi Kenakalan
Remaja Kasus di Kompleks Unhas Kel. Bangkala Kec. Manggala kota Makassar
NO Upaya yang dilakukan Tokoh Agama FREKUENSI PERSENTASE(%)
1.
2
3
Memberikan Ceramah
Memberikan pengajian
Memberikan bimbingan dan pengarahan
2
2
2
33,3
33,3
33,3
Jumlah 6 99,9
Sumber Data: Hasil Penelitian tahun 2012
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh tokoh agama
adalah dengan cara memberikan ceramah, pengajian dan pengarahan sebanyak 2 kali
sebulan dengan persentase 33,3%
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4. Upaya yang dilakukan oleh Tokoh Pemuda
Upaya yang dilakukan tokoh pemuda dalam menanggulangi kenakalan remaja
diantaranya mengajak remaja untuk aktif dalam berorganisasi dan ikut remaja mesjid.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5.4
Upaya yang dilakukan Tokoh Pemuda dalam menggulangi Kenakalan Remaja
Kasus di Kompleks Unhas Kel Bangkala Kec. Manggala kota Makassar
NO Upaya yang dilakukan oleh Tokoh Pemuda FREKUENSI PERSENTASE(%)
1.
2
Mengajak remaja untuk aktif organisasi
Mengajak remaja untuk ikut remaja mesjid
1
1
50%
50%
Jumlah 2 100%
Sumber: Hasil Penelitian tahun 2012
Dari tabel 5.4 diatas terlihat bahwa upaya yang dilakukan oleh tokoh pemuda
adalah mengajak remaja untuk aktif organisasi dan ikut remaja mesjid dilakukan
sebanyak 1 kali dalam setahun atau 50%. Upaya yang dilakukan tokoh pemuda
tersebut sudah cukup baik.
100
BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis di atas, ditemukan bahwa perilaku menyimpang remaja
adalah kenakalan yang biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang gagal dalam
menjalani proses-proses perkembangan jiwanya, baik pada saat remaja maupun pada
masa kanak-kanaknya, Penyimpangan biasanya dilihat dari perspektif orang yang bukan
penyimpang. Untuk menghargai penyimpangan adalah dengan cara memahami, bukan
menyetujui apa yang dipahami oleh penyimpang.
Kenakalan remaja dapat ditimbulkan oleh beberapa faktor antara lain: adanya
pengaruh teman sepermainan, kegagalan dalam pendidikan, banyaknya waktu luang,
pemberian uang saku yang berlebihan, dan pergaulan seks bebas. Remaja yang demikian,
besar kemungkinan untuk melakukan kenakalan atau perilaku menyimpang. Demikian
juga dari adanya disorganiasi sosial dalam keluarga yang dialami oleh pelajar, maka akan
melakukan perilaku menyimpang atau kenakalan pada tingkat tertentu. Sebaliknya bagi
keluarga yang harmonis dan utuh maka kemungkinan anak-anaknya melakukan perilaku
menyimpang sangat kecil, apalagi kenakalan khusus.
B. SARAN
Berdasarkan kenyataan di atas, maka untuk memperkecil tingkat perilaku
menyimpang remaja, maka perlu kiranya orangtua menjaga dan mempertahankan
keutuhan keluarga dengan mengoptimalkan fungsi sosial keluarga melalui program-
program kesejahteraan sosial yang berorientasi pada keluarga dan lingkungannya,
pengenalan agama lebih dini dan mengamalkannya di kehidupan sehari-hari.
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